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Merujuk  pada  PP  55  tahun  2007  dan  Kepmendiknas  No  16 
tahun  2007,  Kepmendiknas  No.  232/U/2000  tentang  Penyusunan 
Kurikulum  Pendidikan  Tinggi  dan  Penilaian  Hasil  Belajar 
Mahasiswa; Kepmendiknas No.  045/U/2002  tentang Kurikulum  Inti 
Pendidikan Tinggi; dan KMA No. 353 Tahun 2004 tentang Pedoman 
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi, IAIN Sunan Ampel akan 
menerbitkan  buku  perkuliahan  sebagai  upaya  pengembangan 
kurikulum dan peningkatan profesionalitas dosen. 
Untuk  mewujudkan  penerbitan  buku  perkuliahan  yang 
berkualitas,  IAIN  Sunan Ampel  bekerjasama  dengan Government  of 
Indonesia  (GoI)  dan  Islamic  Development  Bank  (IDB)  telah 
menyelenggarakan  Training  on  Textbooks Development  dan Workshop 
on Textbooks bagi Dosen IAIN Sunan Ampel. Training dan workshop 




satu  di  antara  25  buku  tersebut  yang  disusun  oleh  tim  dosen 
pengampu mata kuliah Terapi Islam program S‐1 Jurusan Bimbingan 
dan Konseling  Islam  Fakultas Dakwah  IAIN  Sunan Ampel  sebagai 
panduan  pelaksanaan  perkuliahan  selama  satu  semester.  Dengan 
terbitnya  buku  ini  diharapkan  perkuliahan  dapat  berjalan  secara 
aktif,  efektif,  kontekstual  dan  menyenangkan,  sehingga  dapat 
meningkatkan kualitas lulusan IAIN Sunan Ampel. 
 Kepada  Government  of  Indonesia  (GoI)  dan  Islamic Development 
Bank  (IDB) yang  telah memberi  support  atas  terbitnya buku  ini,  tim 
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fasilitator  dan  tim  penulis  yang  telah  berupaya  keras  dalam 
mewujudkan  penerbitan  buku  ini,  kami  sampaikan  terima  kasih. 


















































supporting  system  penyelenggaraan program  S‐1  Jurusan Bimbingan 
dan Konseling Islam Fakultas Dakwah  IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
Buku  perkuliahan  Terapi  Islam  disusun  oleh  Tim  Penulis 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah, memiliki 
fungsi  sebagai  salah  satu  sarana  pembelajaran  pada  mata  kuliah 
Terapi  Islam. Secara  rinci buku  ini memuat beberapa paket penting 
yang  meliputi; Pengertian Terapi Islam, Latar Belakang Terapi Islam, 
Tujuan Terapi Islam, Terapeutik dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits, Terapi 
Islam dalam Praksis Psikoterapi, Prinsip Dasar Terapi Islam,  Methode 
Terapi Islam, Unsur-Unsur Terapi Islam, Kompetensi dan Ketrampilan 
Terapis Islami, Model-Model Terapi Islam, Tahapan Terapi Islam (Teori dan 
Praktik),  dan Gejala Psikopathologis Konseli. 
Akhirnya,  kami  mengucapkan  terima  kasih  sebesar‐besarnya 
kepada  Government  of  Indonesia  (GoI)  dan  Islamic Development  Bank 
(IDB)  yang  telah  memberi  support  penyusunan  buku  ini,  kepada 
Agus Santoso, S.Ag.,M.Pd  dan kepada semua pihak yang telah turut 








































Transliterasi  Tulisan  Arab‐Indonesia  Penulisan  Buku 
Perkuliahan Terapi Islam adalah sebagai berikut. 
 











































































Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd) dengan cara menuliskan 
tanda coretan di atas a>, i>, dan u> (ﺍ ﻱ,   dan ﻭ   ). Bunyi hidup dobel (diftong) 
Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “au” seperti 
layyinah, lawwamah. Untuk kata yang berakhiran ta’ marbutah dan berfungsi 
sebagai sifat (modifier) atau mud}a>f ilayh ditranliterasikan dengan “ah”, 
sedang yang berfungsi sebagai mud}a>f ditransliterasikan dengan “at”. 
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        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada pengertian konseling 
spiritual. Paket ini sebagai pengantar dari paket-paket sebelumnya, 
sehingga paket ini merupakan paket yang paling mendasar.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada dua kata kunci; konseling dan spiritual. Kegiatan ini 
diharapkan dapat membangun kepekaan mahasiswa dan memancing 
ide-ide kreatif mahasiswa. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
mendefinisikan kpnseling spriritual, dan selanjutnya mahasiswa diberi 
tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan 
panduan lembar kegiatan. Dengan menguasai Paket ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mendeskripsikan konseling spiritual dalam praksis 
konseling dan psikoterapi Islam. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. menjelaskan pengertian tujuan konseling spiritual 
2. mengidentifikasi prioriitas target kajian dalam konseling spiritual 






Materi pokok dalam pengantar konseling spritual, meliputi: 
1. Pengertian konseling spritual  
2. Tujuan konseling spritual  
3. Target kajian dalam konseling spritual  
4. Peta kognisi konseling spritual 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi point-point dalam 
konseling spritual  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 1 ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Pengertian konseling spritual 
Kelompok 2: Tujuan konseling spritual 
Kelompok 3: Target kajian dalam konseling spritual 
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Kelompok 4: Peta kognisi konseling spritual 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang berbagai prototipe konseling spiritual, 





Mahasiswa dapat membuat peta kognisi untuk membangun 
pemahaman tentang konseling spiritual Islam dalam praksis 
psikoterapi melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan dalam bentuk peta kognitif.  
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
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2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 








A. Pengertian Konseling Spiritual 
Sebelum mendefinisikan makna konseling spiritual, tentunya 
yang perlu diketahui adalah bahwa pada hakikatnya manusia terdiri 
dari empat komponen, yaitu; fisik, emosi, psikis, dan spiritual. 
Keempat komponen ini tidaklah berdiri sendiri tetapi saling terkait 
dan terintegrasi pada diri seseorang. 
Perkembangan individu selalu muncul pada masing-masing 
komponen tersebut, tetapi setiap komponen terkadang memiliki 
dominasi yang berbeda. Misalnya seorang atletis, dia akan selalu 
mengolah fisiknya agar selalu kuat. Seorang ilmuwan yang selalu 
ingin mengembangkan kemampuan olah pikirnya dengan mencari dan 
mengembangkan informasi yang diperolehnya. Demikian juga dengan 
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para artis, penghibur dan yang lainnya tentunya mereka selalu akan 
mencari cara untuk mendapatkan kebutuhan oleh masing-masing 
komponen yang ada.  
  Munculnya istilah spiritual konseling tidaklah terjadi begitu 
saja, melainkan melalui suatu evolusi yang cukup panjang dalam 
mendiskusikannya, tetapi yang perlu diketahui bahwa konsep ini 
mulai manjadi trend dalam karya-karya ilmiah sejak tahun 90’ an. 
Terbukti dengan banyaknya hasil-hasil penulisan yang berujung pada 
konsep verifikasi dimensi spiritual delam perkembangan individu. Dr 
Graham Wilson menyatakan bahwa; 
 
Spiritual Counselling : ... involves the use of interpersonal 
skills, like those of counselling, to help an individual 
(generally) to explore their own responses to physical, 
emotional and spiritual issues that are affecting them, and to 
redefine those responses that are no longer helpful to them by 
reference to their higher self1. 
 
Dengan kata lain bahwa konseling spiritual adalah pengembangan 
ketrampilan interpersonal konselor untuk membantu individu dalam 
mengungkap berbagai respons diri baik secara fisik, emosi, dan 
spiritual secara menyeluruh agar konseli mampu menemukan dirinya 
kembali (redefine) melalui berbagai respon tersebut ke arah diri yang 
lebih luhur.  
Memang pada dasarnya seorang konselor melalui pendekatan 
psikoterapi, dia dapat lebih berusaha memahami kondisi konseli pada 
                                                 
1  Dr Graham Wilson, 2003-4 Rev  diakses 22/04/2004 
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tingkat yang lebih dalam dari diri konseli, mulai dari berfikir, dan 
merasa. Namun demikian, dengan konseling spiritual dia dapat lebih 
berfokus pada pengembangan interpersonal skill dalam rangka 
mengungkap respon diri konseli, baik secara fisik, emosi, dan spiritual 
secara menyeluruh dengan tujuan agar konseli dapat menemukan 
kembali dirinya pada tingkat yang lebih tinggi.  
Pada dasarnya setiap orang mempunyai kemampuan 
menemukan dirinya sendiri dan jawaban atas permasalahannya 
sendiri. Namun bila tidak demikian maka yang diperlukan adalah 
penyadaran diri (self awareness) sebagaimana tujuan konseling dalam 
pendekatan psikoanalisa. Pendekatan konseling spiritual lebih 
beracuan pada penemuan diri kembali pada tingkat kesadaran, 
keyakinan yang lebih tinggi.  
Dalam kajian perkembangan diri, setiap individu memiliki 
tingkat perkembangan yang berbeda-beda yang tidak sama dengan 
perkembangan pikiran (inteljensia) ataupun fisik semata, tetapi 
perkembangan spiritual adalah sesuatu yang unik dengan pembagian 
tiga tahapan yang berbeda. Ada tiga tahapan perkembangan diri 
individu, yaitu; pre-personal, personal dan transpersonal. Kajian 
transpersonal inilah yang lebih tepat dalam membahas konseling 
spiritual.   
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Skema 1.1 : Paradigma Konseling, Psikoterapi dan Spiritual 
 
Konseling spiritual dapat menjadi treatment terapiutik yang 
efektif manakala dasar pemahaman, perilaku dan keyakinan konseli 
dapat dieksplorasi secara tepat. Hal ini dapat disebabkan adanya tiga 
aspek yang melatar belakangi kesehatan spiritual (counseling for 
spiritual wellness) yaitu: a). Basis konseptual kesehatan spiritual 
dalam tataran psikologis. b). Hubungan interaksional antara kesehatan 
spiritual dan dimensi-dimensi kesehatan secara umum. c). Kondisi 
atau kejadian-kejadian tertentu yang bersifat spontanitas dan aktifitas-
aktifitas intensional lain yang dapat menumbuhkan kesadaran spiritual 
(spiritual awareness) dan perkembangan spiritualitas (spiritual 
growth).   
Seorang konselor tentunya harus mengetahui tingkat kesadaran 
dan perkembangan setiap konseli yang dihadapi. Perkembangan dan 
kesadaran keagamaan dan spiritual setiap individu tentunya berbeda. 
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1. Apa yang dimaksud dengan konseling Spiritual? 
2. Menurut siapakah terma konseling spiritual dikaji dalam ranah 
konseling dan psikoterapi? 
3. Ada berapa komponen yang melatarbelakangi pembahasan 
konseling spiritual? 
4. Menurut Anda apakah sama perkembangan individu secara 
fisik, usia dan kemampuan intelgensia dengan perkembangan 
spiritual? Jelaskan 
5. Bagaimana peran agama dan ritual ibadah dalam 
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        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada tujuan konseling 
spiritual. Paket ini sebagai pengantar dari paket-paket sebelumnya, 
sehingga paket ini merupakan paket yang paling mendasar.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada dua kata kunci; tujuan konseling spiritual dan objek 
kajian dalam konseling spiritual. Kegiatan ini diharapkan dapat 
membangun kepekaan mahasiswa dan memancing ide-ide kreatif 
mahasiswa. Mahasiswa juga diberi tugas untuk menemukan tujuan 
konseling spriritual, dan selanjutnya mahasiswa diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan 
lembar kegiatan. Dengan menguasai Paket ini diharapkan dapat 
menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mendeskripsikan tujuan konseling spiritual dalam 
praksis konseling dan psikoterapi Islam. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. menjelaskan pengertian tujuan konseling spiritual 
2. mengidentifikasi prioriitas target kajian dalam konseling spiritual 






Materi pokok dalam pengantar konseling spritual, meliputi: 
1. Pengertian konseling spritual  
2. Tujuan konseling spritual  
3. Target kajian dalam konseling spritual  
4. Peta kognisi konseling spritual 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi point-point dalam 
konseling spritual  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 1 ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Pengertian konseling spritual 
Kelompok 2: Tujuan konseling spritual 
Kelompok 3: Target kajian dalam konseling spritual 
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Kelompok 4: Peta kognisi konseling spritual 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang berbagai prototipe konseling spiritual, 





Mahasiswa dapat membuat peta kognisi untuk membangun 
pemahaman tentang tujuan konseling spiritual Islam dalam praksis 
psikoterapi melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan dalam bentuk peta kognitif.  
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
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2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 





TUJUAN KONSELING SPIRITUAL  
 
Pengantar  
Tujuan Konseling Spiritual 
 Tujuan konseling spiritual pertama kali diketemukan oleh penulis 
pada pernyataan David Powell dalam Faiver yang mengatakan bahwa 
dimensi spiritual dalam konseling membutuhkan dedikasi seorang 
konselor dalam kepedulian peningkatan kapasitas diri akan tujuan dan 
misi dalam konseling1. Pernyataan ini sebenarnya bukan hanya 
membahas bagaimana tujuan konseling spiritual semata, tetapi pada 
kebutuhan ketrampilan yang harus dimiliki oleh seorang konselor. 
“The spiritual dimensions of counselling require a counselor’s 
dedication to quality care with a sense of purpose and mission”. 
Dengan mengacu pada acuan tujuan dan misi yang sebenarnya, maka 
                                                 
1 Faiver, Christopher, R. E. Ingersoll, E. O’brien, Chirstopher McNally. 
Explorations in counseling and spirituality. Thomson Learning, Inc. Canada. 2001. 
hal.8 
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seorang konselor dapat bertindak secara menyeluruh (holistic) dalam 
mengintervensi konseli.  
 Dalam rangka peningkatan dedikasi tersebut yang harus 
diperhatikan oleh seorang konselor adalah menyakinkan dirinya akan 
adanya integrasi antara spirituality dan counselling. Dimana hal itu 
dapat terbentuk dari beberapa unsur pemikiran berikut ini2, yaitu:  
1. Adanya fakta psikologis yang menunjukkan adanya interest 
2. Pikiran dan tubuh setiap individu merupakan suatu bukti 
keberadaan esensi diri 
3. Pertimbangan-pertimbangan postmodern dan multicultural 
4. Beberapa issu existensial 
5. Pengalaman-pengalaman yang bersifat kebatinan 
6. Pertimbangan-pertimbangan transpersonal 
7. Posisi sentral dalam konseling dan spiritual yang 
berkometment terhadap kebenaran.  
  
Sebagai pertimbangan awal dalam kajian ini adalah kondisi 
seseorang yang mengalami masalah-masalah spiritual, yang 
mengakibatkan munculnya kecemasan-kecemasan pada pikiran dan 
kesadaran jasmani seseorang. Misalnya seorang kakak perempuan 
yang adiknya menikah terlebih dahulu. Kondisi seperti ini sebenarnya 
biasa saja, tetapi akan menjadi kondisi yang tidak nyaman, manakala 
dia berkeyakinan bahwa dirinya akan menjadi perawan tua. 
Keyakinan ini akan lebih parah, manakala dia juga berprasangka 
bahwa dia tidak dapat menikah lagi karena “dipagari” oleh seseorang. 
                                                 
2  Ibid.  
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Simptom yang muncul tentunya akan berfariasi sesuai kondisi saat itu 
yang dialaminya.  
Keyakinan dan prasangka yang negatif dapat menjadi kajian 
yang tepat dalam konseling spiritual. Pada kasus tersebut tentunya dia 
akan menjadi lebih panik dan tidak mampu, bahkan terkadang dia 
merasa tak berdaya. Padahal penyebab masalah dan solusinya adalah 
tergantung pada diri individu bukan dari luar diri. Kenyataanya, setiap 
orang memiliki apa yang disebut “spirit” baik itu spirit yang didasari 
oleh konsep pemahaman keagamaan orang tersebut maupun tidak, 
sehingga dia dapat bertindak sesuai dengan harapannya.   
Masalah dan solusi dari dalam dan dari luar diri memang 
menjadi dimensi yang berbeda yang selalu terjadi transaksi dalam 
setiap momennya. Kompetensi diri dalam mengembangkan 
ketrampilan interpersonal, kemampuan dalam menolong diri sendiri 
(healing), dan pemahaman keagamaan serta keyakinan kepada Sang 
Pencipta menjadi komponen terpenting dalam kaitan tujuan konseling 
spiritual.  
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 Sebenarnya pada saat terjadi transaksi masalah dan solusi 
seperti itu, setiap individu telah merasakan adanya suatu keingginan 
untuk menolong (healing) dirinya sendiri dengan memberikan suatu 
alternatif yang dapat mengerakkan badan, perasaan dan pikiranya 
bersama-sama untuk menemukan suatu jawaban atas permasalahan 
yang dihadapinya. Apa yang akan terjadi?, bila seseorang tidak 
mampu melakukan suatu tindakan untuk dirinya sendiri, maka yang 
menjadi suatu alternatif adalah bahwa dia harus dibantu dengan 
pendekatan spiritual. Untuk itulah konseling spiritual menjadi 
alternatif yang efektif dalam kasus seperti ini. 
 
Latihan  
1. Apa tujuan dalam konseling Spiritual? 
2. Ada berapa aspek pada diri seseorang yang perlu diperhatikan 
dalam treatment dengan pendekatan konseling spiritual? 
Skema 2.1: Siklus Masalah dan Solusi 
pada diri seseorang 
Spirit 
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3. Bagaimana cara mengintegrasikan tujuan konseling dan 
spiritual dalam proses konseling? 
4. Menurut Anda apakah benar konseling spiritual itu terlepas 
dari permasalahan keagamaan seseorang? Jelaskan 
5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Siklus Masalah dan Solusi 
pada diri seseorang! 
 
&&& 
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        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada prinsip dasar 
konseling spiritual. Paket ini sebagai pengantar dari paket-paket 
sebelumnya, sehingga paket ini merupakan paket yang paling 
mendasar.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada satu kata kunci; prinsip dasar konseling spiritual. 
Kegiatan ini diharapkan dapat membangun kepekaan mahasiswa dan 
memancing ide-ide kreatif mahasiswa. Mahasiswa juga diberi tugas 
untuk menemukan prinsip dasar konseling spriritual, dan selanjutnya 
mahasiswa diberi tugas untuk membaca uraian materi dan 
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan 
menguasai Paket ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa 
untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mendeskripsikan prinsip dasar konseling spiritual 
dalam praksis konseling dan psikoterapi Islam. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. menjelaskan pengertian prinsip dasar konseling spiritual 
2. mengidentifikasi prioritas target kajian dalam konseling spiritual 






Materi pokok dalam pengantar konseling spritual, meliputi: 
1. Pengertian prinsip dasar konseling spritual  
2. Target kajian dalam konseling spritual  
3. Peta kognisi konseling spritual 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi point-point dalam 
konseling spritual  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 1 ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Pengertian prinsip dasar konseling spritual 
Kelompok 2: Tujuan konseling spritual 
Kelompok 3: Target kajian dalam konseling spritual 
Kelompok 4: Peta kognisi konseling spritual 
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3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang berbagai prinsip dasar konseling 
spiritual, dimensi dalam konseling spiritual, objek materi kajian 




Mahasiswa dapat membuat peta kognisi untuk membangun 
pemahaman tentang tujuan konseling spiritual Islam dalam praksis 
psikoterapi melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan dalam bentuk peta kognitif.  
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
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3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 




PRINSIP DASAR KONSELING SPIRITUAL  
 
Pengantar  
Prinsip Dasar Konseling Spiritual 
Berdasarkan hasil penelitian tentang keterkaitan agama dan 
spiritual dengan kesehatan mental, spiritual dan perilaku telah banyak 
dibuktikan di antaranya adalah Miller dan Thoresen1 (2003) dan Hall 
Charla R., Dixon, W.A., & Mauzey, E.D.2 (2004). Dalam sebuah 
Jurnal mereka menyatakan bahwa ada beberapa pernyataan yang 
melatar belakangi penelitian spiritual, yaitu ; 1). Adanya hubungan 
sinergis antara agama dan kesehatan, 2). Adanya perbedaan 
penerjemahan arti spiritualitas, agama (religion) dan keagamaan 
(religiousness), 3). Adanya kebutuhan akan pendekatan terhadap 
tingkat pembuktian (level of evidence) dalam melakukan revie 
                                                 
1 Miller, G.A., Integrating religion and psychology in therapy: issues and 
recommendations. (Counseling and Values ARVIC Vol. 36. No. 2. 1992), hlm. 112-
122. 
2 Hall, Charla R., Dixon, W.A., & Mauzey, E.D, Spirituality and religion: 
implications for counselor. ( JCD Vol. 82. 2004), hlm. 504-507. 
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penelitian, 4). Adanya beberapa varian unik dalam statistik, 5). 
Adanya kritik terhadap agama dan kesehatan.  
Cynthia K. Chandler, Holden, J.M., & Kolander, C.A.3 telah 
mencoba menjelaskan konsep dasar spiritual dalam ranah psikologi. 
Menukil konsep Maslow pada tahun 1971 yang mengatakan bahwa 
kehidupan spiritual adalah bagian dari esensi manusia yang 
membentuk karakteristik manusia secara alamiah. The spiritual life is 
part of the human essence a defining characteristic of human nature. 
Lebih lanjut Chandler menjelaskan konsep spirituality sebagai suatu 
hal yang berhubungan dengan kapasitas batin dan tendensi pencarian 
seseorang dalam menggapai lokus inti diri (locus of centricity) melalui 
pengembangan diri secara pemahaman (knowledge) maupun cinta 
kasih (love).  
Pada dasarnya semua orang memiliki suatu kapasitas tersendiri 
yang termotivasi dari dalam dirinya sendiri untuk mencari dan 
menemukan kebutuhan dan tujuan hidupnya. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa spiritualitas berbeda dengan agama, karena spiritualitas bersifat 
independent sekalipun mungkin berada pada tataran konteks institusi 
tertentu yang disebut agama. Namun tidak semua aspek agama dapat 
diasumsikan sebagai spiritualitas.  
Dengan demikian arti spiritualitas yang sebenarnya adalah 
bersifat alami kodrati (nature) dimana terdapat suatu pengalaman 
spiritual (spiritual experience) yang terbentuk akibat adanya suatu 
                                                 
3 Chandler, Cynthia K., Holden, J.M., & Kolander, C.A. Counseling For 
Spiritual Wellness: Theory and Practice. ( JCD Vol. 71. Nov-Des 1992). 168-175 
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transformasi yang berada pada diri kapasitas batin (inner capacity). 
Hal inilah yang disebut dengan perkembangan spiritual (spiritual 
development).  
Perkembangan spiritual ditentukan oleh keseimbangan dua 
komponen spiritual, yaitu horizontal dan vertical. Horizontal ialah 
suatu dimensi yang bercirikan kontinum yang berada pada suatu 
tujuan seseorang terhadap kekuasaan yang bersifat Maha Kuasa dan 
kebutuhan spiritual. Sedangkan vertical adalah dimensi yang 
merupakan tahapan perkembangan spiritual seseorang yang 
dikukuhkan oleh beberapa teknik techniques for spiritual 
development. 
Konsep ini bila disejajarkan dengan konsep Robert Peck 
tentang beberapa karakteristik orang yang bermental sehat, maka 
ditemukan beberapa kesimpulan yaitu: memiliki pertimbangan yang 
objektif (objective judgement) bukan hanya mempertimbangkan 
pikiran sehatnya (common sense) saja, melainkan juga hal-hal yang 
berkaitan dengan keyakinan. Berikutnya dengan sikap optimisnya 
individu mengerahkan kemampuan dirinya dengan total baik secari 
inisiatif, pengarahan diri (self direction), kedewasaan emosi 
(emotional maturity), pengarahan keinginan diri (self realizing drive), 
dan sikap positifnya. Ketika menghadapi masalah, maka setiap 
individu dalam proses penyelesaiannya, selalu akan memperhatikan 
konsep perkembangan diri secara interpersonal dalam sisi fisik, psikis, 
emosi dan spiritual (skema 3.1). 
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Latihan  
1. Apa konsep dasar dalam konseling Spiritual? 
2. Apa perbedaan agama dan spiritual ? Jelaskan ! 
3. Bagaimana menghubungkan antara agama dan spiritual dalam 
proses konseling? 
4. Menurut Anda apa yang dimaksudkan dengan perkembangan 
spiritual? Jelaskan 
5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konsep Robert Peck 
tentang beberapa karakteristik orang yang bermental sehat! 
 
@@@ 
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        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada Dinamika 
perkembangan konseling spiritual. Paket ini sebagai pendukung dari 
paket-paket sebelumnya, sehingga paket ini merupakan paket yang 
paling melengkapi pemahaman dari paket-paket sebelumnya.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada Dinamika perkembangan konseling spiritual. Kegiatan 
ini diharapkan dapat membangun kepekaan mahasiswa dan 
memancing ide-ide kreatif mahasiswa. Mahasiswa juga diberi tugas 
untuk menemukan Dinamika perkembangan konseling spriritual, dan 
selanjutnya mahasiswa diberi tugas untuk membaca uraian materi dan 
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan 
menguasai Paket ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa 
untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mendeskripsikan Dinamika perkembangan konseling 
spiritual dalam praksis konseling dan psikoterapi Islam. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. menjelaskan Dinamika perkembangan r konseling spiritual 
2. mengidentifikasi ranah perkembangan psikologi dan psikoterapi 
dalam kajian dalam konseling spiritual 






Materi pokok dalam pengantar Dinamika perkembangan 
konseling spritual, meliputi: 
1. Dinamika perkembangan konseling spritual  
2. Ranah kajian dalam psikologi, konseling dan psikoterapi   
3. Peta kognisi konseling spritual 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi point-point dalam 
Dinamika perkembangan konseling spritual  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket  ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Dinamika perkembangan konseling spiritual 
Kelompok 2: Ranah psikologi dalam konseling spritual 
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Kelompok 3: Ranah agama dalam konseling spritual 
Kelompok 4: Peta kognisi konseling spritual 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang berbagai prinsip dasar konseling 
spiritual, dimensi dalam konseling spiritual, objek materi kajian 




Mahasiswa dapat membuat peta kognisi untuk membangun 
pemahaman tentang tujuan konseling spiritual Islam dalam praksis 
psikoterapi melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan dalam bentuk peta kognitif.  
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
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2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 





DINAMIKA PERKEMBANGAN KONSELING SPIRITUAL  
 
Pengantar  
Dinamika Perkembangan Konseling Spiritual 
Ada sebuah pernyataan yang menyatakan bahwa agama dan 
spiritual merupakan sebuah ranah baru dalam penelitian, Statemen ini 
mungkin masih bisa diperdebatankan. Kendatipun masih ada satu 
pernyataan yang mengatakan bahwa kajian spiritual dan agama tidak 
dapat atau tidak seharusnya dapat dikaji dan dibuktikan secara ilmiah 
(scientifically). Pernyataan seperti ini menurut penulis merupakan hal 
yang keliru (erroneous), karena pada dasarnya area penelitian ini telah 
berkembang sejalan dengan perkembangan kehidupan seseorang dan 
keyakinannya (belief system). Tentunya hal ini, mengharuskan 
seorang peneliti untuk bersifat objektif dan lebih mendalam lagi dalam 
mengamati salah satu bagian dari area-area penelitian tersebut.  
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Lepas dari perselisihan di atas, yang jelas kajian agama dalam 
kaitannya dengan kesehatan mental -pada saat ini- merupakan ranah 
kajian penelitian yang terus berjalan dan berkembang. Dalam 
Dinamika perkembangan dunia psikologi-konseling, telah terjadi 
dikotomi antara agama dan psikologi. Hal ini terjadi sejak tahun 1900, 
bahkan pada tahun 1910 terjadinya konflik yang sangat mencolok 
dalam ranah berbagai pemahaman atau aliran-aliran psikologi dan 
agama. Salah satu misalnya adalah aliran behavioristik yang 
mengklaim adanya perbedaanya yang jelas antara behavioristic beliefs 
dan religious beliefs, dimana behavioristic tidak mengiyakan konsep 
inner world dalam setiap individu. Dikotomi ini berakhir tatkala 
muncul konsep integration psikologi dan agama pada awal tahun 
1960. Konsep ini ditandai dengan adanya 1) munculnya para ahli 
psikologi yang mulai mengawali kajian agama, 2) Para tokoh 
seminari, agamawan membangun sekolah tinggi psikologi tahun 1964.  
Pada awalnya, para pengampu psikologi ataupun agama sama-
sama memiliki stereotype yang negatif terhadap ide integrasi tersebut. 
Hal ini terjadi baik dalam pemahaman fisik maupun mental, sikap 
objektif maupun subjektifnya. Pemahaman terhadap aspek-aspek 
kognitif seperti inilah yang akhirnya membawa seseorang sadar akan 
pentingnya penyatuan konsep psikologi dan agama baik dari sisi 
konstruk paradigma keilmuannya maupun proses therapisnya, 
sehingga keduanya -agama dan psikologi- sama-sama berkepentingan 
dalam membahas dunia dalam diri individu (the inner world of the 
individual). 
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Mengenai konseptual integrasi ini, Miller menyatakan ada dua 
hal yang telah dipaparkan oleh para ahli1. Pertama, konsep ini 
dipelopori oleh Clement dan Warren (1973) dimana ada 5 problema 
khusus, yaitu: 1). Psikologi dan agama menggunakan bahasa yang 
berbeda dalam menjelaskan perjuangan hidup manusia (human 
struggles), misalnya pada saat agama membuat istilah seorang yang 
berperilaku menyimpang dengan istilah berdosa (sinful), sedangkan 
psikologi menggolongkan sebagainya sebagai disorder. 2). Ada 
domain-domain tertentu yang berusaha membandingkan dan 
menganggap kurang bernilai salah satu domain tertentu baik itu agama 
maupun psikologi. 3). Adanya kebenaran yang bersifat ultimate pada 
kalangan agamawan, dan hal itu membuat pengasingan tersendiri pada 
kalangan psikologist. 4). Ada beberapa orang yang berkeingginan 
untuk menggabungkan keduanya 5). Orang-orang yang berkeinginan 
untuk ber-integrasi tersebut mungkin tidak memiliki cukup 
pemahaman terhadap kedua domain tersebut.  
Kedua, Quackenbos, Privette dan Klentz (1986) membuat 4 
buah viewpoint yang mencoba menjelaskan pembagian agama dan 
therapy, yaitu: 1). Pandangan orthodox; yang berusaha 
mengembangkan posisi keagamaan sebagai suatu bentuk kegiatan 
yang berbasis pada tradisi agama, seperti Katolik Roma. Dalam 
pandangan ini seorang yang berperilaku salah diakibatkan oleh adanya 
perbuatan dosa. 2). Pandangan atheistic, yaitu bahwa seorang yang 
berbuat kesalahan, tidaklah membutuhkan perasaan bersalah terhadap 
                                                 
1 Miller, G.A. 112-122. 
 































Dinamika Perkembangan Konseling Spiritual  
 
~ 31 ~ 
 
perbuatannya, dan juga dia tidak membutuhkan kehidupannya sebagai 
perwujudan dari adanya Tuhan. 3). Pandangan neutralist, yaitu 
pandangan netral dimana therapist tidak mempergunakan alasan-
alasan agama dalam memberikan advokasi. 4). Pandangan moderate, 
yaitu seorang therapis mungkin memiliki orientasi  keagamaan, tetapi 
dia tidak harus memaksanya pada seorang konseli tertentu.  
Setelah pembahasan di atas tentang dinamika perkembangan 
agama, psikologi dan spiritual; prinsip dan sikapnya. Berikutnya yang 
perlu dipertegas adalah bagaimana konsep konseling spiritual, terlebih 
pada masalah yang berbasis pada problematika keagamaan. 
Akhirnya Miller menegaskan sebagaimana yang 
direkomendasikan oleh Meadow bahwa ada 4 hal yang patut 
diperhatikan, yaitu2: 1). Agama tidak digunakan dalam arti pragmatic 
2). Menurut keyakinan keagamaan memungkinkan untuk 
dihubungkan dengan beberapa pandangan tentang kesehatan mental 
3). Seorang terapis dapat mempergunakan kekuatan-kekuatan agama 
untuk mendukung pandangan agama mereka 4). Seorang terapis dapat 
memberikan bantuan kekuatan pada seorang konseli dengan 




1. Ranah apa saja yang terlibat dalam dinamika perkembangan 
konseling Spiritual? 
                                                 
2  Ibid, hlm. 112-123 
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2. Bagaimana konsep yang muncul terhadap problematika agama 
dan perkembangannya? 
3. Jelaskan secara kronologis apa yang dimaksud dengan konsep 
integrasi agama, dan psikologi! 
4. Apa yang perlu diperhatikan dalam ranah konseling spiritual 
sebagaimana yang disarankan oleh Miller? 
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        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada unsur-unsur 
konseling spiritual. Paket ini sebagai kajian utama dari paket-paket 
sebelum dan setelahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang 
terpenting untuk dikuasai oleh mahasiswa.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada unsur-unsur konseling secara umum, selanjutnya 
difokuskan pada konseling spiritual. Kegiatan ini diharapkan dapat 
membangun kepekaan mahasiswa dan memancing ide-ide kreatif 
mahasiswa. Mahasiswa juga diberi tugas untuk menemukan berbagai 
unsur yang melekat pada konseling spriritual, dan selanjutnya 
mahasiswa diberi tugas untuk membaca uraian materi dan 
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan 
menguasai Paket ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa 
untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mendeskripsikan unsur-unsur konseling spiritual 
dalam praksis konseling dan psikoterapi Islam. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. menjelaskan unsur-unsur konseling spiritual 
2. mengidentifikasi berbagai unsur-unsur yang terkait dengan 
konseling spiritual 






Materi pokok dalam pengantar unsur-unsur konseling spiritual, 
meliputi: 
1. Unsur-unsur konseling spritual  
2. Berbagai aspek yang terkait dengan unsur-unsur konseling 
spiritual   
3. Peta kognisi konseling spritual 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi point-point dalam 
unsur-unsur konseling spritual  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket  ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Unsur-unsur konseling spiritual 
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Kelompok 2: Konselor kompetensi dan ketrampilan dalam 
konseling spritual 
Kelompok 3: Konseli dan permasalahan dalam konseling 
spritual 
Kelompok 4: Peta kognisi konseling spritual 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang berbagai unsur-unsur konseling 





Mahasiswa dapat membuat peta kognisi untuk membangun 
pemahaman tentang tujuan konseling spiritual Islam dalam praksis 
psikoterapi melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan dalam bentuk peta kognitif.  
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 































Unsur-unsur Konseling Spiritual  
 
~ 36 ~ 
 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 





DINAMIKA PERKEMBANGAN KONSELING SPIRITUAL  
 
Pengantar  
Unsur-unsur Konseling Spiritual 
Ada banyak kesempatan yang dapat membuka mata para 
pemerhati konseling tentang issu-issu agama dan spiritual. Terlebih 
pada saat terjadi proses konseling spiritual yang harus mengacu pada 
kesesuaianya dengan agama dan kondisi-situasi konseli. Ada tiga 
unsur penting yang ada dalam konseling spiritual, yaitu; konselor, 
konseli dan objek permasalahan.  
Sebagaian para pemerhati konseling lebih menekankan pada 
kajian yang terkait dengan tema fungsi spiritual dan agama. Burke 
(1999) dalam Hall yang telah merumuskan unsur-unsur konseling 
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spiritual dan agama dalam sebuah kurikulum inti CACREP1.  Secara 
khusus para konselor bukan hanya memiliki kompetensi konselor 
secara umum, tetapi harus lebih menguasi dalam hal yang terkait 
dengan nilai, isu dan dinamika perkembangan agama dan spiritual 
masyarakat yang ada.  
Ada empat model pengajaran dan training yang ditekankan 
pada para konselor dalam penguasaan materi spiritual dan konseling2, 
yaitu: 1). Meningkatkan keyakinan individu  terhadap issu-issu 
spiritual. 2). Memberitahukan pada para konselor atau terapis 
bagaimana cara membantu konseli dalam menyikapi issu-issu spiritual 
tersebut. 3).Meningkatkan kesadaran dalam berinteraksi terhadap 
konseli melalui nilai-nilai spiritual yang mungkin berbeda dengan 
nilai-nilai spiritual yang mereka miliki. 4). Meningkatkan kemampuan 
para konselor dalam menghindari nilai-nilai pribadi terhadap diri 
konseli. 
Penyajian model pengajaran dan training tersebut dapat 
berpolakan pada konteks nilai-nilai multicultural, Sebagaimana yang 
diketahui bahwa konstruk paham multibudaya adalah berkembang 
(evolving). Demikian juga yang terjadi pada spiritual, dimana aspek 
spiritual selalu berkembang sebagai komponen budaya yang ada. 
Berbeda dengan perkembangan agama, tentu perkembangannya bukan 
dari aspek agama itu sendiri, tetapi pada tingkat pelaksanaan ritual 
                                                 
1 CACREP (Council for Accreditation of Counseling and Related Educational 
Programs) adalah sebuah lembaga yang mengurusi akriditasi konseling. 
2 Hall, Charla R., Dixon, W.A., & Mauzey, E.D. (2004). Spirituality and religion: 
implications for counselor. JCD Vol. 82. 504-507. 
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keagamaan dan pengalaman keagamaan masing-maing orang yang 
disebut dengan istilah religiusitas. Dinamika perkembangan 
religiusitas masing-masing orang sangatlah penting dalam konstruk 
perkembangan dari individu secara umum. Perkembangan tersebut 
dapat diketahui melalui cara mereka dalam berpikir agama (religious 
thinking) tentang hal-hal yang bersifat abstrak  (abstraction) maupun 
keyakinan idiologi (ideological).  
Hal ini lebih dikuatkan lagi oleh Padersen dan Carey dalam 
Hall3 yang menyatakan bahwa salah satu hal yang sangat penting 
dalam pembentukan nilai bagi individu adalah agama. Oleh karena itu 
dalam proses pemberian bantuan terhadap konseli hendaknya berfokus 
pada pandangan agama (religious worldviews).  
Sebagai illustrasi kasus adalah bilamana seorang anak ingin 
melakukan percobaan bunuh diri, maka konselor dapat mencermati 
perkembangan keyakinan keagamaan konseli. Suatu cara yang dapat 
dilaksanakan adalah dengan mengurangi keinginannya untuk berusaha 
bunuh diri, serta dengan cara menawarkan jalan yang lebih rasional 
dalam intervensi dengan cara disputing keyakinan konseli dengan 
menawarkan solusi yang tepat terhadap masalah tersebut. 
  
Latihan  
1. Ada berapa unsur dalam konseling Spiritual? 
2. Kompetensi apa yang harus dimiliki oleh seorang konselor 
spiritual? 
                                                 
3 Ibid. 
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3. Jelaskan apa yang dimaksud masalah dalam konseling 
spiritual! 
4. Pendekatan apa yang harus dilakukan bagi konseli yang 
berbeda agama dengan konselor? Jelaskan! 
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        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada kompetensi dan 
ketrampilan dalam konseling spiritual. Paket ini sebagai kajian utama 
dari paket-paket sebelum dan setelahnya, sehingga paket ini 
merupakan paket yang terpenting untuk dikuasai oleh mahasiswa.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada unsur-unsur konseling secara umum, selanjutnya 
difokuskan pada konseling spiritual. Kegiatan ini diharapkan dapat 
membangun kepekaan mahasiswa dan memancing ide-ide kreatif 
mahasiswa. Mahasiswa juga diberi tugas untuk menemukan berbagai 
unsur yang melekat pada konseling spriritual, dan selanjutnya 
mahasiswa diberi tugas untuk membaca uraian materi dan 
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan 
menguasai Paket ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa 
untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  




Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. menjelaskan kompetensi dan ketrampilan dalam konseling 
spiritual 
2. mengidentifikasi berbagai kompetensi dan ketrampilan dalam 
konseling spiritual  






Materi pokok dalam pengantar unsur-unsur konseling spiritual, 
meliputi: 
1. Kompetensi dan ketrampilan dalam konseling spiritual 
2. Berbagai aspek yang terkait dengan kompetensi dan 
ketrampilan dalam konseling spiritual 
3. Peta kognisi konseling spritual 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi point-point dalam 
unsur-unsur konseling spritual  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket  ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 































Kompetensi dan Ketrampilan dalam Konseling Spiritual  
 
~ 42 ~ 
 
Kelompok 1: Kompetensi dan ketrampilan dalam konseling 
spiritual 
Kelompok 2: Konselor kompetensi dan ketrampilan dalam 
konseling spritual 
Kelompok 3: Konseli dan permasalahan dalam konseling 
spritual 
Kelompok 4: Peta kognisi konseling spritual 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang berbagai kompetensi dan ketrampilan 




Mahasiswa dapat membuat peta kognisi untuk membangun 
pemahaman tentang tujuan konseling spiritual Islam dalam praksis 
psikoterapi melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan dalam bentuk peta kognitif.  
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Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 





KOMPETENSI DAN KETERAMPILAN  
DALAM KONSELING SPIRITUAL 
 
Pengantar  
Kompetensi dan Ketrampilan Konselor 
Secara umum konselor adalah tenaga ahli dalam bidang 
pendidikan dan psikologi, memiliki pengetahuan yang luas tentang 
teori-teori psikologi, konseling dan pendidikan. Namun secara khusus 
konselor spiritual dituntut untuk lebih mendalami dan menguasai 
empat domain yang ada pada diri individu; fisik, emosi, psikis dan 
spiritual. Menurut Sukartini (2005: 5-7) ada karakteristik kepribadian 
yang bersifat umum dan karakteristik khusus yang disajikan oleh 
Corey (1997: 234-235), yaitu; 
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1. Karakteristik Kepribadian (umum)  
a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME; 
b. Berpandangan positif dan dinamis tentang manusia sebagai 
makhluk spiritual, bermoral, individual, dan sosial; 
c. Mengahargai harkat, martabat manusia dan hak asasinya 
serta bersikap demokratis; 
d. Menampilkan nilai, norma, moral yang berlaku dan 
berakhlak mulia; 
e. Menampilkan integritas dan stabilitas kepribadian dan 
kematangan emosional; 
f. Cerdas, kreatif, mandiri, dan berpenampilan menarik. 
2. Karakteristik Kepribadian (khusus) 
a. Memiliki cara-cara sendiri (gaya yang khas); 
b. Memiliki kehormatan diri dan apresiasi diri; 
c. Mempunyai kekuatan yang utuh, mengenal dan menerima 
kemampuan sendiri; 
d. Terbuka terhadap perubahan dan mau mengambil resiko 
yang lebih besar; 
e. Terlibat dalam proses-proses pengembangan kesadaran 
tentang diri dan klien; 
f. Memiliki kesanggupan untuk menerima dan memberikan 
toleransi terhadap ketidak menentuan; 
g. Memiliki identitas diri; 
h. Mempunyai rasa empati yang tidak posesif; 
i. Peduli dalam menjalani hidup dan bukan sekedar hidup 
semata-mata; 
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j. Otentik nyata, sejalan, jujur, dan bijakasana; 
k. Memberi dan menerima kasih sayang; 
l. Hidup pada masa kini; 
m. Mau mengakui kesalahan; 
n. Dapat terlibat dalam pekerjaan/kegiatan yang kreatif. 
 
KETERAMPILAN KONSELING 
Keterampilan dalam menciptakan dan membina hubungan 
konseling  kepada klien (helping relationship); seperti menciptakan 
suasana yang hangat, simpatik, empati, yang didukung sikap dan 
perilaku konselor yang tulus dan ikhlas untuk membantu klien, jujur 
dan bertanggung jawab, terbuka, toleran, dan setia.  
Keterampilan dalam menerapkan wawancara konseling 
(Hosking, 1978: 12) dan (Brammer: 1979) yaitu : 
a. Keterampilan penampilan 
b. Keterampilan membuka percakapan 
c. Keterampilan membuat parafrase 
d. Keterampilan mengidentifikasikan perasaan 
e. Keterampilan merefleksi perasaan 
f. Keterampilan konfrontasi 
g. Keterampilan memberi informasi 
h. Keterampilan memimpin 
i. Keterampilan menginterpretasi 
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Konselor Islam dalam Persepektif Agama dan Spiritual 
Dalam wacana praksis1kesehatan mental bahwa ada empat 
paradigma, yaitu 1). Sehat jasmani, 2). Sehat kejiwaan, 3). Sehat 
secara sosial, 4). Sehat secara spiritual2. Istilah ini disingkat dengan 
bio-psycho-socio-spiritual. Lebih khusus dalam hal ini adalah 
prespektif kesehatan mental, baik dari sisi pencegahan, pengobatan 
dan treatment maupun pengembangan individu. 
 Dalam pembahasan ini, penulis mencoba mendiskripsikan area 
penting yang berhubungan dengan masalah perbedaan perspektif 
dalam proses konselor ataupu therapis. Penulis dalam menjelaskan 
konsep ini menggunakan pandangan Genia, V.3 tentang religiusitas 
yang ditampilkan oleh seorang konseli yang mengalami tekanan-
tekanan psikologis (psychological distress). Sebenarnya secara 
konseptual masalah keagamaan (religiously) yang nampak pada diri 
konseli adalah, keyakinan dan nilai yang mempengaruhi performa 
konseli. Untuk itu mungkin muncul dua terma yang masih nampak 
kontradiktif, yaitu; konselor dengan pendekatan konseling religi dan 
psychoterapi sekuler. Sebenarnya kedua terma itu tidaklah 
kontradiktif, karena pada dasarnya sekalipun itu psychoterapi sekuler 
juga menggunakan nilai-nilai agama dalam pemahaman dimensi 
                                                 
1 Istilah praksis digunakan dalam proses perpindahan dari ranah wacana ke dalam 
ranah terapan. 
2 the American Psychiatric Association 
3 Genia, V. Secular psychotherapists and religious clients: professional 
considerations and recommendations. JCD. Vol.72 (1994). hal 395-398 
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manusia secara utuh, hal ini bisa dilihat pada paradigma humanistic - 
exsistensial. 
 Paradigma eksistensial humanistic masih mempergunakan 
asumsi-asumsi therapeutic yang sejalan dengan ethika dan nilai-nilai 
spiritual. Hanya saja yang dapat dikatakan sebagai pembeda dalam 
dua terma tersebut adalah predikat keagamaan yang menjadi bagian 
yang bersifat ideal dan unsur bagian konseling. Pada saat konselor 
religi membantu konselinya dia dapat mengerahkan kemampuannya 
dalam menghubungkan dan mendiskripsikan ruang kerja theology 
agama tersebut dalam kaitannya dengan kesehatan emosional dan 
fungsi peran agama. Sedangkan konselor sekuler cukup dengan 
memberikan empati dan perhatian terhadap perkembangan pandangan 
keagamaan konseli.  
 Ada beberapa problema dalam area ini, yaitu: Pertama, 
adanya the religiosity gap, yaitu  celah yang ada dalam proses therapy 
misalnya perbedaan agama, kelompok-kelompok theology yang 
berfariasi, dan hereteroginitas group para praktisi kesehatan mental. 
Kedua, competency yaitu kompetensi konselor sebagai praktisi 
konseling yang memiliki karakteristik pemahaman, ketrampilan dan 
kesadaran dalam berpraktek. Terkadang memang para praktisi 
memiliki rasa empatic, namun tidak semua mampu menangkap isu-isu 
agama dari konseli. Oleh karena itu dibutuhkan beberapa langkah 
pembelajaran yang perlu dilakukan, yaitu; a).  Training agama secara 
formal, b). Melakukan pendidikan khusus tentang psychology agama, 
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c). Mempersiapkan diri selalu melakukan integrasi dan interrelasi isu-
isu agama dengan praktik-praktik klinis.  
 Ketiga, konseling agama berbenturan dengan sekuler, dalam 
hal ini yang nampak jelas adalah bagaimana seorang konselor agama 
benar-benar mampu mengantarkan konseli pada arahan-arahan 
spiritual tanpa mempersiapkan sikap-sikap klinik maupun 
psyhopathologi. Sedangkan psychotherapy seculer tidak merasa 
nyaman dengan materi-materi yang bersifat religious.  
Ada satu pertanyaan apakah konseling Islam dengan 
paradigma Thomas Khun atau Cottone dapat menjelaskan dan berjalan 
sesuai dengan harapan dan kebutuhan umat manusia secara umum. 
Tentu konsep rahmatan lil alamin dalam konseling Islam menjadi 
suatu jawabannya, tinggal dikemas dan direkonstruksi ulang konsep 
Islamisasi dalam konseling melalui ahadith nabawiah. Menurut 
penulis paling sedikitnya ada 4 kreteria yang harus dipertimbangkan 
dalam wacana konseling berbasis hadith Nabi tersebut, yaitu; 1). 
System keyakinan (belief system), yaitu berhubungan dengan 
keimanan terhadap Allah SWT yang membuat sunnahtullah di bumi 
2). Menyeluruh (holistic), artinya bahwa pemahaman terhadap 
individu tidak bersifat parsial, tetapi menyeluruh, dari cara berfikir 
(thingking), bertindak (acting), merasa (feeling) dan bergerak 
(fisiologi)  3). Terpadu (integrative), setiap bagian diri memiliki satu 
tujuan 4). Saling berhubungan (interconnectedness), adanya 
keterkaitan tujuan   5). Transedence, bagaiman hubungan diri dengan 
alam luar diri. 
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1. kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh konselor! 
2. Sebutkan ketrampilan konseling secara umum dan secara 
khusus! 
3. Bagaimana memperbedakan antara konselor agama dan 
konselor spiritual? 
4. Sebutkan ketrampilan apasaja yang harus dimiliki oleh 
konselor Islam! 
5. Jelaskan apa yang dimaksud  dengan training agama baik 
secara formal  maupun nonformal!. 
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        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada metode konseling 
spiritual. Paket ini sebagai kajian utama dari paket-paket sebelum dan 
setelahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang terpenting untuk 
dikuasai oleh mahasiswa.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada konseling spiritual. Kegiatan ini diharapkan dapat 
membangun kepekaan mahasiswa dan memancing ide-ide kreatif 
mahasiswa. Mahasiswa juga diberi tugas untuk menemukan berbagai 
unsur yang melekat pada konseling spriritual, dan selanjutnya 
mahasiswa diberi tugas untuk membaca uraian materi dan 
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan 
menguasai Paket ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa 
untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mendeskripsikan methode konseling spiritual. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. menjelaskan methode konseling spiritual 
2. mengidentifikasi berbagai methode konseling spiritual  






Materi pokok dalam pengantar unsur-unsur konseling spiritual, 
meliputi: 
1. Methode konseling spiritual 
2. Berbagai  methode dalam konseling spiritual 
3. Peta kognisi konseling spritual 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi  method dalam 
konseling spritual  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket  ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Definisi konseling spiritual 
Kelompok 2: Methode dalam konseling spritual 
Kelompok 3: Plus Minus methode dalam konseling spritual 
Kelompok 4: Peta kognisi konseling spritual 
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3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang berbagai Methode Konseling Spiritual 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat membuat peta kognisi untuk membangun 
pemahaman tentang Methode Konseling Spiritual dalam praksis 
psikoterapi melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan dalam bentuk peta kognitif.  
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
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5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 





METHODE KONSELING SPIRITUAL 
 
Pengantar  
Seorang klien dengan pemahaman religiusitasnya, 
sebenarnya sudah dapat menjadi salah satu sumber kontribusi terbesar 
dalam fungsi perkembangan individu baik secara fisik (body), pikiran 
(mind), dan spiritual (spirit). Kontribusi ini dapat terlihat pada 
tindakan diri dalam memelihara kesehatan (prevention). Menurut 
Clinebell, bahwa seorang konselor hendaknya melakukan intervensi 
therapi dalam hal aktifitas keberagamaannya (Clinebell, 1965 dalam 
Bishop, 1992). Lebih lanjut Clinebell menjelaskan bahwa ada 
hubungan unik antara perkembangan psikologi dan pemeliharaan 
fungsi kesehatan suatu komunitas tertentu.  
Keterkaitan agama dan spiritual tentunya akan dapat 
memberikan alternatif kongkrit dalam perubahan indivud. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mencermati berbagai 
method yang dapat digunakan dalam konseling spiritual, yaitu; a. 
meningkatkan pemahaman dasar keyakinan/kepercayaan yang dapat 
diperbaharui, b. mengembangkan perasaan (feeling), c. mampu 
memberikan semangat baru dalam kehidupan, d. membantu untuk 
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melampaui batas transcend, e. mempredeksi rancangan tingkah-laku 
diri secara prosedural dalam menghubungkan antara perkembangan 
dengan kejadian-kejadian krisis dalam kehidupannya, f. mampu 
mempercepat perkembangan diri (personal growth) dan perubahan 
sosial (social change).  
Seorang konselor harus mampu mengaktualisasikan diri dan 
mendemonstrasikan karakteristik problema yang bersifat  
transcendence pada diri pribadi individu tersebut secara utuh. Dengan 
demikian akan terbentuk ke-synergi-an dalam intrapsychic, 
interpersonal, intracultural, dan international (Chynthia, 1992). 
Menurut penulis bahwa intracultural dan international dapat dijadikan 
satu ranah method yang dapat mencakup aspek-aspek lain dalam 
konseling spiritual. Ada tiga methode yang dapat dikembangkan 
dalam konseling spiritual, yaitu; mehode intrapsychic, interpersonal 
dan psychostructural.    
1. Methode intrapsychic ini lebih menekankan pada proses 
internal psikologis yang melibatkan ego yang dapat bersifat 
positif (egosyntonic) dan negative (egodystonic) ataupun yang 
bersifat netral. Proses pembentukan egosyntonic dapat 
dilakukan dengan cara memberikan pembelajaran yang lebih 
tinggi, nilai-nilai luhur dan keyakinan disamping pembentukan 
dari lingkungan dan budaya yang baik. Sedangkan egodystonic 
dapat tumbuh lantaran tekanan ataupun konflik sosial. 
Sedangkan yang bersifat netral dapat dinyatakan bawaan dari 
ego integrity yang dilabelkan dengan kepribadian. Konseling 
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spiritual dalam ranah ini lebih difokuskan pada psikologi 
dalam pada diri individu.  
2. Methode interpersonal, lebih menekankan pada hubungan 
antara individu dengan yang lain. Keterkaitan ini dapat 
menjadi methode konseling spiritual yang tepat dalam 
mengakomodasi hubungan komunikasi antar sesama. 
3. Methode psychostructural yang merupakan ranah dengan 
istilah berbeda dari intracultural dan international, method ini 
lebih berfokus pada budaya yang bersifat internal dan 
merepresentasikan ketiga strukur (id, ego dan superego).  
Ketiga struktur ini yang disebut the tripartite intrapsychic 
dalam ruang budaya yang lebih luas.  
 
Sebenarnya, secara keseluruhan method ini beracuan pada 
keterkaitan (interconnectedness) individu terhadap berbagai dimensi 
budaya dan agama secara antara makna, tujuan hidup, pribadi dan 
trancendence (Howden, 1992). Keterkaitan ini diharapkan dapat 
memperjelas dalam memahami perbedaan-perbedaan persepsi-
persepsi sosial, strategi-strategi proses pengambilan informasi, dan 
strategi kognitif dan kebiasaan, sehingga setiap individu mampu 
memiliki system keyakinan (belief system) sebagai suatu nilai dalam 
proses therapeutic yang efektif (Bishop, 1992). 
Keterkaitan antara seorang klien dan konselor merupakan 
acuan dan tolok ukur nilai spiritualitas dari masing-masing agama 
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yang diyakininya (Mc.Minn, 1984; Worthington, 1988 dalam Bishop, 
1992). 
Pada dasarnya, kebutuhan yang paling mendasar dari diri 
seseorang adalah aktualisasi (self actualisasi), dan satu indikasi yang 
dapat menyatakan wujud dari diri seseorang adalah adanya 
perkembangan kesehatan spiritualnya (spiritual wellness). Shandu 
menyatakan “spiritual wellness is a reflection of spiritual health” 
bahwa ketinggian spiritualitas seseorang merupakan refleksi dari 
kesehatan spiritualnya (Shandu. 2001:227). 
 
Latihan  
1. Apa yang dimaksud dengan method dalam konseling spiritual? 
2. Ada tiga method yang dikembangkan dalam konseling 
spiritual. Sebutkan dan jelaskan secara detail dengan contoh 
kasusnya? 
3. Menurut Anda apakah benar bahwa konseling spiritual itu 
kedudukannya sama dengan konseling pada umumnya? 
4. Ada dimensi diri manusia bila dihubunngkan dengan method 
konseling spiritual ada berapa? 
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        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada model-model 
konseling spiritual. Paket ini sebagai kajian utama dari paket-paket 
sebelum dan setelahnya, sehingga paket ini merupakan paket yang 
terpenting untuk dikuasai oleh mahasiswa.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada model-model konseling spiritual. Kegiatan ini 
diharapkan dapat membangun kepekaan mahasiswa dan memancing 
ide-ide kreatif mahasiswa. Mahasiswa juga diberi tugas untuk 
menemukan berbagai unsur yang melekat pada konseling spriritual, 
dan selanjutnya mahasiswa diberi tugas untuk membaca uraian materi 
dan mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan 
menguasai Paket ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa 
untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mendeskripsikan model-model konseling spiritual. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. menjelaskan model-model konseling spiritual 
2. mengidentifikasi berbagai model konseling spiritual  






Materi pokok dalam pengantar unsur-unsur konseling spiritual, 
meliputi: 
1. Model-model konseling spiritual 
2. Berbagai  model dalam konseling spiritual 
3. Peta kognisi konseling spritual 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi  method dalam 
konseling spritual  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket  ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Definisi model konseling spiritual 
Kelompok 2: Model-model dalam konseling spritual 
Kelompok 3: Karakteristik dalam konseling spritual 
Kelompok 4: Peta kognisi konseling spritual 
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3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang berbagai model Konseling Spiritual 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat membuat peta kognisi untuk membangun 
pemahaman tentang Model-model Konseling Spiritual dalam praksis 
psikoterapi melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok 
yang dituangkan dalam bentuk peta kognitif.  
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
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5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 





MODEL-MODEL KONSELING SPIRITUAL 
 
Pengantar  
Dalam pembahasan berikut ini, akan dikolaborasi penguasaan 
pemahaman dan orientasi pengetahuan kekinian (konseling dan 
psikologi), dengan methode analisa wacana dan eksplorasi diskriptif 
yang terjadi dalam fenomena sosial. Setiap pembahasan tentang model 
konseling tentu diawali dengan konsep hakikat manusia, manusia 
sehat dan tidak sehat, dan mekanisme perubahan yang mengacu pada 
tujuan perubahan. Demikian juga, dengan model konseling spiritual 
tentu tiga point tersebut menjadi keharusan dengan lebih menekankan 
pada tahap perkembangan spiritualitas dan religiusitas, serta strategi 
dan teknik perubahan dan pengembangan diri.  
Menurut pendekatan transpersonal psikologis, ada tiga level 
spektrum identitas individu yaitu; prepersonal, personal dan 
transpersonal1. Tiga spectrum ini mengkaji tentang bagaimana tingkat 
spiritual dan keyakinan individu mempengaruhi diri seseorang. 
Pendekatan transpersonal ini bertujuan agar dapat menyatukan 
beberapa dimensi diri mulai dari fisik, emosi, mental dan spiritual 
                                                 
1 Frame, 2003. h.4 
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untuk mendapatkan kondisi diri yang terbaik. That “aims at the 
integration of physical, emotional, mental and spiritual aspects of 
well-being”.  
Setiap individu mengalami suatu proses yang disebut skema 
kognitif, dimana informasi disusun dan disimpan dalam level 
preconscious (kata hati), kemudian dibawa ke alam kesadaran diri 
untuk diinterpretasikan dan diorganisir dalam pengalaman-
pengalaman diri sebagai arahan-arahan prilaku (aktifitas badan). Hal 
inilah yang mempengaruhi alam sadar pemahaman sampai pada 
kesadaran diri yang terdalam (deeper awareness of self)2. Dalam 
proses ini, yang menjadi sentral munculnya suatu reaksi adalah inti 
keyakinan (core beliefs).  
 
Model Konseling Spiritual  
Terkadang seseorang mengalami resistensi dalam memenuhi 
tugas perkembangannya. Untuk itu diperlukan model-model tertentu 
dalam konseling spiritual yang dapat disesuaikan dengan pemenuhan 
kebutuhan diri. Salah satu model yang diungkapkan oleh Burke (1999) 
dalam Hall yang telah merumuskan satu model penggabungan 
spiritual dan agama dalam kurikulum inti CACREP. Sedangkan ada 
empat model pengajaran dalam materi spiritual dan konseling yang 
didesain, agar dapat membantu individu3, yaitu: 1). Meningkatkan 
keyakinan individu  terhadap issu-issu spiritual. 2). Memeberitahukan 
pada mereka bagaimana caranya membantu mereka dalam menyikapi 
                                                 
2 Frame 2003. 176 
3 Ibid. 
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issu-issu spiritual tersebut. 3).Meningkatkan kesadaran mereka dalam 
berinteraksi terhadap konseli melalui nilai-nilai spiritual yang 
mungkin juga berbeda dengan nilai-nilai spiritual yang mereka miliki. 
4). Mengakses kemampuan konselor dalam menghindarkan nilai-nilai 
pribadi terhadap diri konseli. 
Penyajian model tersebut berpolakan pada konteks nilai-nilai 
multicultural, Sebagaimana diketahui bahwa konstruk paham 
multibudaya yang selalu berkembang. Demikian juga yang terjadi 
pada ranah konseling spiritual. Sebagaimana diketahui bahwa 
perkembangan agama sangatlah penting dalam konstruk 
perkembangan dari individu. Perkembangan tersebut dapat diketahui 
melalui cara mereka dalam berpikir agama (religious thinking) tentang 
hal-hal yang bersifat abstrak  (abstraction) maupun keyakinan idiologi 
(ideological).  
Hal ini lebih dikuatkan lagi oleh Padersen dan Carey dalam 
Hall4 yang menyatakan bahwa salah satu hal yang sangat penting 
dalam pembentukan nilai bagi individu adalah agama. Oleh karena itu 
dalam proses pemberian bantuan terhadap mereka hendaknya 
berfokus pada pandangan agama mereka (religious worldviews). Ada 
tiga tawaran model yang dapat dijadikan kajian dalam bidang 
konseling spiritual ini, yaitu;  
a. Model konseling spiritual yang menggabungkan agama 
dengan berbagai problema yang dihadapi,  
                                                 
4 Ibid. 
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b. Model konseling spiritual yang mengacu pada proses dan hasil 
terapi,  
c. Model konseling spiritual yang berfokus pada keyakinan di 
luar tradisi tertentu. 
 
Untuk memahami karakteristik seorang konselor dengan 
model konseling spiritual ini, ada baiknya kalau melihat karakteristik 
orang yang bermental sehat Robert Peck, yaitu: orang yang memiliki 
pertimbangan yang objektif (objective judgement) bukan hanya 
mempertimbangkan pikiran semata (common sense), melainkan juga 
hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan, memiliki sikap optimis 
yang dapat mengerahkannya kemampuan dirinya dengan total baik 
secari inisiatif, pengarahan diri (self direction), kedewasaan emosi 
(emotional maturity), pengarahan keinginan diri (self realizing drive), 
maupun cara bersikapnya. Bahkan tatkala menghadapi masalah, dia 
mampu menyelesaikannya dengan acuan keyakinan spiritual secara 
tepat melalui methode psychostruktural yang melibatkan the tripartite 
intrapsychic. Sebagaimana yang dicanangkan dalam konsep Dr 
Graham Wilson yang melibatkan berbagai sisi, baik fisik, psikis, 
emosi maupun spiritual (lihat Paket 1). 
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Latihan  
1. Apa yang dimaksud dengan model dalam konseling spiritual? 
2. Apa yang dimaksud dengan the tripartite intrapsychic dalam 
konseling spiritual? 
3. Apa ada keterkaitan antara model dan method dalam konseling 
spiritual? Jelaskan dan buat studi kasus sesuai dengan satu 
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        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada praksis konseling 
spiritual. Paket ini sebagai kajian utama dari paket-paket sebelum dan 
merupakan paket terakhir yang bersifat terapan yang harus dikuasai 
oleh mahasiswa.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada simulasi konseling spiritual. Kegiatan ini diharapkan 
dapat membangun ketrampilan mahasiswa dan memancing ide-ide 
kreatif mahasiswa. Mahasiswa juga diberi tugas untuk menemukan 
berbagai unsur yang melekat pada konseling spiritual, dan selanjutnya 
mahasiswa diberi tugas untuk membaca uraian materi dan 
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan 
menguasai paket ini diharapkan dapat menjadi kompetensi yang 
melakat pada setiap mahasiswa. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa melakuklan simulasi konseling spiritual dan 
menjelaskannya dalam ranah psikoterapi. 
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. mempraktekkan ketrampilan konseling spiritual 
2. mengidentifikasi berbagai problema yang berhubugan dengan  
konseling spiritual  






Materi pokok dalam pengantar unsur-unsur konseling spiritual, 
meliputi: 
1. Simulasi konseling spiritual 
2. Identifikasi probelama dalam konseling spiritual 
3. Peta kognisi konseling spritual 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi  method dalam 
konseling spritual  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket  ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Simulasi pertama dalam konseling spiritual 
Kelompok 2: Simulasi kedua dalam konseling spiritual 
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Kelompok 3: Simulasi ketiga dalam konseling spiritual 
Kelompok 4: Refleksi dalam simulasi konseling spiritual 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang berbagai simulasi Konseling Spiritual 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat membuat peta kognisi untuk meningkatkan 
ketrampilan praktek konseling spiritual dalam praksis psikoterapi 
melalui kreatifitas ungkapan ide dari anggota kelompok yang 
dituangkan dalam bentuk peta kognitif.  
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
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3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 









Praksis konseling spiritual sebenarnya merupakan wujud baru 
dari Indigenous Psikologi dan indigenous healing.  Hal ini merupakan 
pembuktian bahwa konseling spiritual sebagai proses pembentukan 
indigenous psikologi dengan alasan bahwa adanya spiritual itu telah 
dibuktikan oleh dasar psikologis, selanjutnya konseling spiritual 
sebagai proses terapi healing (bantuan diri).  Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat paparan berikut; Ada  empat konsep dasar pendekatan 
dalam indigenous psychology, yaitu: 1).  Pemahaman psikologis 
bukan pemahaman tradisi budaya, 2).  Bukan bersifat artificial 
(buatan), 3.  Prilaku yang bisa dipahami dan diinterprestasikan, 4). 
Refleksi realita sociocultural dalam suatu masyarakat tertentu yang 
merupakan “appropriate  psychology”.  
Adapun konsep dasar indigenous healing (bantuan yang 
bersifat pribumi) adalah sebagai berikut; 
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1. Secara eksistensial humanis semua budaya dapat berkembang, 
bukan hanya permasalahan penyakit fisik, ataupun perilaku-
perilaku abnormal (psychological distress, behavioral deviance) 
saja, melainkan juga cara-cara khusus budaya itu sendiri dalam 
menyikapinya. 
2. Indigenous healing berbasis pada interconnectedness dengan 
alam dan keseimbangan antara aspek biologi, sosial, 
psychological, physical serta alam lingkungan. 
3. Seorang healer dalam proses helping harus memahami 
komunitas dengan pemahaman dan ketrampilan khusus. 
Sehingga terbangun kepercayaan untuk dapat menyelesaikan 
masalah dan membuat keputusan 
4. Ada satu aspek healing yaitu dunia spirit (realm of spirits) 
dimana terdapat suratan takdir seseorang. Untuk itu seorang 
helper berusaha untuk memasuki dunia ini dengan cara 
mengikuti energi positif dari dimensi ini. Energi inilah yang 
diharapkan dapat ditransfer ke dalam pemahaman kongkret dan 
diwujudkan dalam penyelesaian masalah ataupun dalam 
pengambilan keputusan.  
 
Dalam pelayanan kesehatan mental tentunya di sana terdapat 
bias-bias yang mungkin menghambat proses, oleh karena itu harus 
diperhatikan terlebih dahulu, hubungan sosial, kolektif, dan spiritual 
worldviews. Untuk itu ada beberapa saran buat para konselor yaitu; 
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1. Sebisanya pergunakan peran alternatif dan pelajari beberapa 
model indigenous dalam proses bantuan anda. 
2. Dalam memberikan penilaian personal, anda harus 
memperhatikan faktor-faktor yang saling berhubungan. 
3. Pahamilah 3 premis berikut; (DW. Sue and Sue 1999) 
a. Culture-bound values: sistem nilai yang dibangun oleh 
budaya setempat. Konselor dapat memperhatikan pendekatan 
secara individual, emosional, verbal, expresi tingkah laku, 
ataupun pendekatan cause-effect dalam hubungan verbal, 
partisipasi aktif, keterbukaan, dan perbedaan antara pikiran 
dan tubuh. 
b. Class-bound values: sistem nilai yang dibangaun dari strata. 
Konselor harus memperhatikan; a. Pemberian nilai batasan 
waktu, b. Pendekatan yang takterstruktur (unstructured 
approach) dalam pemecahan masalah, dan berfokus pada 
tujuan dan penyelesaian jangka panjang. 
c. Language variable: variabel-variabel bahasa yang digunakan. 
Konselor harus memperhatikan standar bahasa yang 
digunakan dalam komunikasi verbal. Karena pada dasarnya 
norma budaya dapat berarti bilamana dikonstruk melalui 
bahasa dan prilaku dalam konteks budaya tertentu yang telah 
membuat kesepakatan bersama (mutual constitution). (H.Kim 
& Markus, 1999 dalam Yeh, C.J 2004) 
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Konseling Spiritual dan Indigenous Healing 
Budaya selalu menekankan pada diri “self” dan selalu 
berhubungan dengan orang lain serta tidak dapat dipisahkan dari 
kontek sosialnya. Oleh karena itu dalam melakukan treatment ada 3 
pendekatan; 
1. Lakukan hubungan dengan komunitas, kelompok dan jaringan 
keluarga tertentu dalam mengamati masalah-masalah yang 
berhubungan dengan kesehatan mental. 
2. Anda dapat mempergunakan pemahaman spiritual ataupun 
keyakinan keagamaan, serta tradisi masyarakat tersebut dalam 
proses healing 
3. Perhatikan norma budaya yang berlaku dan peliharalah 
kepercayaan dan kesempatan yang diberikan masyarakat dan 
klien anda. 
 
Ada beberapa penyebab terjadinya problema kesehatan mental, yaitu; 
1. Family relationship dynamic; dinamika hubungan keluarga 
yang bermasalah  
2. Fate; Suratan Takdir, dimana terdapat problem dalam riwayat 
kesehatan seseorang 
3. Malevolent spirit; perasaan sakit yang ditimbulkan oleh jiwa 
yang bertabiat jahat, dengki, hasud dan lain-lain. 
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Ganguan kesehatan dapat terjadi pada pikiran (mind), atau 
badan (body), hal ini diakibatkan karena adanya hubungan 
interrelated antara keduanya dan inilah yang memungkinkan 
terjadinya punishment pada spirit ancestor “bibit jiwa” sehingga dapat 
merusak aturan kebiasaan seseorang. Ada tiga hal yang perlu 
diperhatikan yaitu;  
1. Untuk itu, seorang healer harus mampu mengkonsultasikan 
problem yang dihadapi pada badan dan pikiran sebaik 
mungkin sebagaimana dia dapat mengkonsultasikannya 
dengan spirit. 
2. Keyakinan yang kuat seorang healer terhadap kesatuan diri 
yang terdiri dari jiwa pikiran dan badan dapat membuat tidak 
adanya perbedaan antara fisik dan fungsi mental. Sehingga 
format kehidupan seseorang itu harus merupakan hubungan 
satu bagian dengan yang lain, dengan lingkungan, dan dengan 
kosmos di sekitar dirinya. 
3. Terjadinya beberapa masalah kesehatan, tekanan-tekanan diri 
atau problematika prilaku lainnya dapat disebabkan adanya 
ketidakseimbangan dan ketidakharmonisan kelompok dalam 
dalam hubungan antar sesama, antara individu dengan dirinya 
sendiri dan orang lain. Dengan kata lain tidak adanya 
sinkronisasi antara kekuatan internal dan eksternal dalam diri 
individu. 
Pada dasarnya indigenous berbasis pada keterkaitan kekuatan 
kosmic dan beberapa energi atau kekuatan halus (subtle matter) yang 
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ada di sekitar diri kita yang mencoba memasuki alam raga seseorang. 
Ada beberapa contoh indigenous healing, yaitu; qigong, pranic, reiki.  
Adapun implikasi indigenous healing pada proses konseling adalah 
konselor harus mampu mengkonsultasikan dan mengkaloborasikan 
indigenous healer untuk menghasilkan layanan budaya psikologis 
yang tepat.  
Ada 12 langkah bagaimana seorang konselor dapat 
mengintregrasikan format indigenous dalam healing, yaitu; 
1. Mulai dari diri anda untuk membuka ide indigenous healing 
2. Sadarilah bahwa asumsi dan keyakinan anda mungkin positif 
mungkin negatif 
3. Pahamilah pandangan klien tentang indigenous healing dan 
bagaimana format healing yang dibutuhkan oleh klien. 
4. Cari dan telitilah berbagai bentuk fariasi dalam indigenous 
healing. 
5. Ketahuilah apa saja yang mungkin dilakukan dan apa yang 
tidak dapat.  
6. Bekali diri anda dengan selalu meningkatkan hubungan 
dengan para  indigenous healers 
7. Berdiskusilah dengan para healers tentang philosophi dan 
kesamaan antara konseling barat dan indigenous healing 
8. Bergabungkah dengan para healer karena mereka bagian dari 
proses hubungan terapiutik. 
9. Buatlah aliansi therapiutic lain yang mampu mengembangkan 
klien dengan indigenous healers. 
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10. Pahamilah bahwa indigenous healing mungkin tidak dapat di-
scientific-kan, tidak bisa diukur (measureable), atau 
berorientasi pada tujuan. 
11. Temukanlah suatu hasil dari kerja anda dengan klien sebaik 
mungkin sebagaimana hasil yang diperoleh dari indigenous 
healing  
12. Konselor harus selalu bekerja dengan framework yang 
memperhatikan terdapat personality congruent, oleh karena itu 
kembangkanlah spiritualitas dan koneksitas dengan orang lain,  
kosmos dan alam. 
 
Sehubungan dengan peningkatan spiritual melalui 
penyeimbangan perasaan pribadi (personal balance) ada beberapa 
tawaran cara yaitu; dengan methode meditasi, relaksasi, terapi tahapan 
mimpi (dream-level therapy) dan sebagainya. Tentunya methode-
methode ini tidak dapat penulis jelaskan secara detail dalam 
pembahasan ini. 
Menurut Miller dan Thoresen sebagaimana yang dikutip Hall 
Charla R., Dixon, W.A., & Mauzey, E.D. (2004) mengenai 
pendiskripsian perihal agama dan spiritual, yaitu; a) Adanya asumsi 
dasar tentang penelitian spiritual. b). Overview hubungan antara 
agama dan kesehatan. c). Devinisi spirituality, agama religion dan 
keagamaan religiousness, d). Pendekaan level of evidance dalam 
merevie penelitian, e). Beberapa varian unik dan pendekatan causal 
modeling dalam kontrol statistik, f). Kritik dan perhatian pada agama 
dan kesehatan. 
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Lebih lanjut, perlu dipertegas lagi permasalahan tentang 
pendifinisian spirituality, religion dan religiousness. Menurut Miller 
dan Thoresen dalam Hall (2004) ketiga konstruk tersebut merupakan 
hal yang idiosyncratic characteristic, dengan kata lain masing-masing 
konstruk tersebut memiliki ciri-ciri khusus. Selanjutnya untuk 
membedakan tiga hal tersebut dapat mempergunakan satu konsep cara 
pandang tentang agama sebagai fenomena sosial yang dipahami 
melalui pemahaman spiritualitas pada level individu tertentu. 
Sedangkan religiousness dipandang secara umum sebagai pancaran 
dari agama itu sendiri. Dengan kata lain, bahwa Tuhan yang 
digambarkan dengan rasa cinta, pengampunan dan nonjudgmental 
merupakan suatu hal yang bersifat spiritual, sedangkan cara seseorang 
mengidentifikasi diri mereka sendiri merupakan suatu pandangan 
religious yang diberikan Tuhan. 
Miller dan Thoresen merekomondasikan sebuah pendekatan a 
level of evidence approach sebagai respon pembuktian hubungan 
antara spiritual, religion dan kesehatan. Pendekatan ini berfokus pada 
pembuktian evidence yang terstandar melalui beberapa riview dan 
pengujian kreteria-kreteria yang valid. Pendekatan ini memperhatikan 
tiga kreteria, yaitu; sound methodology, generally sound methodology, 
dan flowed methodology. Pendekatan ini dapat diidentifikasi dengan 
empat tahapan pembuktian evidence yaitu; persuasive evidence, 
reasonable evidence, some avidence dan insufficient evidence setiap 
level evidence dapat dihubungkan dengan significant statistik dalam 
setiap hubungan hipotesis. 
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Dalam hubungannya dengan statistik kontrol, Miller dan 
Thoresen menggunakan pendekatan the unique variance and causal 
modeling approaches. Sebagai salah satu tujuan penting dalam 
penelitian ini adalah untuk menjelaskan fenomena-fenomena dan 
bagaimana membuat prediksi-prediksi. Salah satu cara untuk 
memprediksi beberapa variable menjadi variable hasil atau mungkin 
sebagai variable dependentnya, adalah dengan cara memgadakan 
measuring terhadap beberapa variable. Dalam proses penelitian 
tentunya kita harus memperhatikan beberapa unique variance, artinya 
pada saat itu kita harus memperhatikan beberapa religious variable 
yang dapat diprediksikan sebagai dependent variable sebagai ukuran 
kesehatan mental mental well being (seperti, self esteem, kesenangan, 
efek-efek positif), mental tidak sehat mental illness (seperti; depresi, 
anxity, hopelessness, keinginan bunuh diri), ketergantungan 
addictions (alcohol dan obat-obatan), beberapa ciri kesehatan fisik 
physical health indices (seperti; penyakit jantung, kanker, penyakit-
penyakit yang tidak terlalu serius minor illness, atau pemulihan 
recovery dari sakit). 
 
Latihan dan Praktek 
1. Buatlah sebuah illustrasi masalah yang terkait dengan probema 
dalam ranah konseling spiritual dan agama! 
2. Tunjuk beberapa orang untuk mencermati illustrasi kamu 
tersebut dalam konfrensi kasus! 
3. Diskripsikan temuan kasus tersebut dalam analisa psikoterapi! 
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4. Lakukan praktek simulasi sesuai dengan temuan kasus dan 
analisa terapiutik baik dalam perspektif psikoterapi maupun 
konseling spiritual! 
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KONSELING SPIRITUAL DALAM  




        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada konseling spiritual 
Konseling Spiritual dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Paket ini sebagai 
kajian utama dari paket-paket sebelum dan merupakan paket terakhir 
yang bersifat penguatan yang wajib dikuasai oleh mahasiswa.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada dalil-dalil qothi dan dhonny dalam al Qur’an dan 
Hadith terhadap tema-tema konseling spiritual. Kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dan keyakinan mahasiswa 
dalam mempraktekkan konseling spiritual Islam. Mahasiswa juga 
diberi tugas untuk menemukan berbagai dalil yang dapat 
mengeksplorasi nilai-nilai dalam mengembangkan ranah konseling 
spiritual Islam, dan selanjutnya mahasiswa diberi tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan 
lembar kegiatan. Dengan menguasai paket ini diharapkan dapat 
menjadi kompetensi yang melakat pada setiap mahasiswa. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mengusasi nilai-nilai konseling spiritual dalam al 
Qur’an dan Hadith secara praksis.  
 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. mempraktekkan konseling yang bersumberkan dari al Qur’an dan 
Hadith 
2. mengidentifikasi berbagai problema psikologis dalam perspektif 
al Qur’an dan Hadith 
3. menganalisis peta kognisi konseling spiritual dalam perspektif al 






Materi pokok konseling spiritual dalam perspektif al Qur’an dan 
Hadith, meliputi: 
1. Nilai-nilai konseling dalam al Qur’an dan Hadith 
2. Pemetaan probelama konseling  
3. Peta kognisi konseling spiritual Islam 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi  nilai konseling 
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket  ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Nilai-nilai konseling dalam al Qur’an  
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Kelompok 2: Nilai-nilai konseling dalam al Qur’an 
Kelompok 3: Nilai-nilai konseling dalam Hadith  
Kelompok 4: Nilai-nilai konseling dalam Hadith 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang eksplorasi nilai-nilai konseling dalam 
al Qur’an dan Hadith 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat membuat peta kognisi tentang konseling Islam 
melalui eksplorasi al Qur’an dan Hadith.  
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
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3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 





KONSELING SPIRITUAL DALAM  
AL QUR’AN DAN HADTIH 
 
Pengantar  
Ranah konseling dan psikologi mulai nampak lebih berharga 
dengan sentuhan-sentuhan nilai keagamaan. Hal ini dapat terjadi 
manakala ranah konseling dijadikan sebagai suatu alternatif yang 
layak dan tepat untuk mengatasi masalah psikologis dan memodifikasi 
prilaku konseli. Penggabungan psikologi dengan spiritual dalam 
melakukan perubahan positif pada konseli muslim ini dapat 
diistilahkan dengan Islamic psycho-spiritual counselling. Namun 
demikian ada satu pertanyaan yang muncul berikutnya, bagaimana 
cara mencapai harapan konseling Islam tersebut. Menurut Somayya 
Abdullah bahwa yang dapat dilakukan adalah mengeksplorasi al-
Qur’an dan hadith dan menemukan sebuah terapi yang dapat 
dikembangkan sebagai suatu pendekatan konseling Islam. 































Konseling Spiritual dalam Al Qur’an dan Hadith  
 
~ 82 ~ 
 
Exploring the Qur'an, the Sirah of the Prophet and his 
traditions, as well as the biographies of the Prophet’s 
companions, will provide detailed instructions for 
implementing successful therapy. In the main, though, it is 
Sufism (tasawwuf), the mystical tradition of Islam, which 
is credited with providing the basis for Islamic psychology. 
It is forwarded as the main frame of reference from which 
to develop a professional Islamic counselling approach1. 
 
Ada beberapa temuan yang ingin disajikan dalam paradigma 
konseling Islam, di antaranya adalah asumsi dasar yang melatar 
belakangi konseling Islam, yaitu: posisi hadith dalam agama Islam. 
Hadith adalah sumber agama yang kedua setelah al-Qur’an, oleh 
karena itu hadith adalah bukti otentik rujukan untuk interpretasi dan 
implementasi hukum-hukum syariat Islam. Posisi seperti inilah yang 
akhirnya menjadikan hadith sebagai aktifitas keagamaan (religion in 
action), sedangkan al- Qur’an sebagai dogma/prinsip dasar dalam 
agama (religion in dogma). Adapun sumber-sumber agama yang 
lainnya seperti ijma’, qiyas, dan al-aqwal, al-fatawa, al-ma’tsurat 
adalah sebuah hasil interpretasi para sahabat, imam, dan ulama yang 
disebut sebagai (religion in interpretation). 
Posisi hadith dalam bidang konseling, yaitu bahwa hadith 
bukan hanya sekedar paradigma yang menjadi sebuah model atau 
contoh tuntunan dalam konseling semata, tetapi lebih dalam lagi 
hadith sebagai konstruk pembentuk konseling baik intervensi, 
                                                 
1 Abdullah, Somayya. Islamic Counselling & Psychotherapy Trends in Theory 
Development. http://www.uct.ac.za/depts/religion/couns.htm diakses 15-12-2004.  
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treatment maupun teknik. Sebagai contoh awal pembahasan ini adalah 
sebuah hadith yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a.: 
 ﻮﺑﺃ ﻩﺍﻭﺭ "ﻢﻬﻟﺯﺎﻨﻣ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﻝﺰﻨﻧ ﻥﺃ : ﷲ ﻝﻮﺳﺭ ﺎﻧﺮﻣﺃ" : ﺖﻟﺎﻗ ﺎﻬﻨﻋ ﷲ ﻲﺿﺭ ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋﻭ
ﺩﻭﺍﺩ2  . 
Hadith di atas menerangkan bahwasanya Rasulullah memerintahkan 
kepada umatnya untuk menempatkan seseorang itu pada tempatnya. 
Sepintas nampak pada hadith tersebut, hanya sebatas perintah semata, 
namun dibalik anjuran tersebut terdapat beberapa prinsip dasar 
komunikasi konseling dan psikologis, yaitu agar diperhatikan tingkat 
perbedaan dan keunikan seseorang baik dalam strata sosial maupun 
lainnya. Bahkan kalau perlu dalam pemahaman tugas dan kewajiban 
syariat, sehingga diharapkan komunikasi tersebut benar-benar sesuai 
dengan tingkat kemampuan kognisinya. 
Nampak dari contoh pembahasan hadith di atas, bahwa hadith 
tersebut mengandung beberapa konsepsi dasar komunikasi dalam 
dunia konseling (micro skills) yang berikutnya dikenal dengan istilah 
raport; empati, simpati, trans of reference yang semuanya itu 
bertujuan untuk membangun sikap hubungan kepercayaan (trust). 
Setelah mengamati dan menganalisa hadith tersebut, nampak paling 
sedikitnya ada dua arahan, pertama; adalah bagaimana Rasulullah 
merasakan apa yang dirasakan si mukhotab sebagai bentuk empati. 
Kedua: bagaimana Rasulullah memperhatikan risalah muhammadiyah 
sebagai suatu “misi konseling” yang memperhatikan perbedaan 
                                                 
2  ﻒﻗﻮﻣ ﻞﻛ ﻲﻓ ﺔﻴﻋﺮﺸﻟﺍ ﻒﺋﺎﻅﻮﻟﺍ ﻲﻓ ﻢﻬﺗﻭﺎﻔﺗﻭ ﻢﻬﺑﺭﺎﺸﻣ ﻑﻼﺘﺧﺍ ﺐﺴﺣ ﻲﻠﻋ ﻢﻬﺘﻠﻣﺎﻌﻣ :ﻚﻟﺬﺑ ﺩﺍﺮﻤﻟﺍ 
.ﻢﻬﻟﻮﻘﻋ ﺭﺪﻗ ﻲﻠﻋ ﺏﺎﻄﺨﻟﺍ ﻥﻮﻜﻴﻓ ،ﺔﻠﻣﺎﻌﻣﻭ ﺎﻤﻴﻠﻌﺗ ،ﻡﺎﻘﻣﻭ 
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individu dengan keunikan masing-masing3. Konsep dasar inilah yang 
akhirnya lebih diperjelas lagi dengan ayat al-Qur’an (7:26) yang 
artinya menyatakan bahwa Nabi Muhammad adalah seorang penasihat 
yang dapat dipercaya. 
 ﻦﻴﻣﺃ ﺢﺻﺎﻧ ﻢﻜﻟ ﺎﻧﺃﻭ .....4   
 Melihat pentingnya memahami konseling Islam secara praksis 
sekaligus sebagai bentuk verifikasi konseling Islam dengan 
berdasarkan pada al-Qur’an dan hadits serta hasil interpretasi para 
ulama salafi, maka perlu dipertegas tema pembahasan dalam buku ini 
mengenai tiga hal penting, yaitu: pertama kegiatan ilmiah ini sebagai 
bentuk verifikasi yaitu adalah tindakan untuk mendiskripsikan 
masalah dan temuan yang dikembangkan dengan pembuktian baik 
secara wacana maupun terapan. Tindakan pembuktian ini bukan 
bersifat kajian kuantitatif, tetapi sebatas kajian diskriptif dan 
eksplanasi interpretasi dari hasil kajian-kajian sebelumnya.  
Kedua bahwa konseling Islam: konseling Islam adalah 
konseling yang berasaskan pada al-Qur’an dan hadits serta interpretasi 
dari para ahli agama. Ada satu hal yang ditekankan dalam pendekatan 
konseling Islam ini, tidak bertujuan untuk mengubah keyakinan 
konseli (conversion), tetapi lebih bertujuan untuk menambah 
keyakinan dan kemampuan konseli dalam mengatasi masalah yang 
dialaminya.  
                                                 
 3 ﻱﺭﺍﺪﻟﺍ ﺱﻭﺃ ﻦﺑ ﻢﻴﻤﺗ ﺔﻴﻗﺭ ﻲﺑﺃ ﻦﻋ- - ﷲ ﻝﻮﺳﺭ ﻥﺃ    ،Ϳ ﺎﻨﻠﻗ ؟ﻦﻤﻟ :ﺎﻨﻠﻗ ،ﺔﺤﻴﺼﻨﻟﺍ ﻦﻳﺪﻟﺍ :ﻝﺎﻗ
ﻢﻠﺴﻣ ﻩﺍﻭﺭ .ﻢﻬﺘﻣﺎﻋﻭ ﻦﻴﻤﻠﺴﻤﻟﺍ ﺔﻤﺋﻷﻭ ﻪﻟﻮﺳﺮﻟﻭ ،ﻪﺑﺎﺘﻜﻟﻭ	
4 .ﺔﻟﺎﺳﺮﻟﺍ ﻲﻠﻋ ﻥﻮﻣﺄﻣ ﻱﺃ (ﻦﻴﻣﺃ) ﺩﺎﺷﺭﻹﺍ ﻝﺫﺎﺑ ﻱﺃ (ﺢﺻﺎﻧ)  
Al-Maliky, Fathul al-Qorib al-Mujib, (Al-Haromain, 1391M), hlm 45 
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Ketiga  Praksis Kesehatan Mental: praksis adalah perubahan 
dari ranah wacana ke dalam ranah terapan. Menurut the American 
Psychiatric Association bahwa pendekatan kesehatan terdiri dari 
empat paradigma, yaitu 1). sehat jasmani, 2). sehat kejiwaan, 3). Sehat 
secara sosial, 4). Sehat secara spiritual. Istilah ini disingkat dengan 
bio-psycho-socio-spiritual. Lebih khusus dalam hal ini adalah 
prespektif kesehatan mental, baik dari sisi pencegahan, pengobatan 
dan treatment maupun pengembangan individu secara Islami.  
 
Berbagai Pendekatan Konseling Dalam Al Quran5 
Terapi Rasional Emotif (TRE) 
 
Pendiri Albert Ellis, Model terapi dedaktik, berorientasi kognitif-
psikomotorik, menekankann peran pikiran, system kepercayaan 
sebagai akar masalah pribadi.  
Konsep dasar; Bahwa manusia sehat adalah manusia yang dapat 
menggunakan akal fikirannya dengan sempurna. Manusia sakit rohani 
adalah mereka yang berfikir, besikap dan berperilaku Irrasional. 
Manusia dilahirkan dengan potensi,berpikir rasional dan jujur juga 
berfikir Irrasional dan jahat. Manusia memeliki kecenderungan untuk 
memlihara diri, bahagia, berfikir dan mengatakan, mencintai dan 
begabung dengan lingkungannya serta tumbuh dan 
mengaktualisasikan diri. Tetapi juga memiliki kecenderungan untuk 
menghancurkan diri, menghindari pikiran rasional, menyesali 
keslahan, intolerasnsi, tahayul, pesrfecsionisme dam mencela diri, 
                                                 
5 disadur dari bahan KSD BKI 
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serta menghindari pertumbuhan dan aktualisasi diri. Manusia berfikir, 
beremosi, dan bertindak secara simultan 
 
Spesifikasi; Dapat dipergunakan untuk penanganan terapi individu 
yang menpunyai gejala Irrasional dalam perasaan, berfikir maupun 
perilakunya. Neurosis didefinisikan sebagai berfikir, beremosi dan 
bertingkah laku Irrasional. 
 
Tahapan/proses terapi 
1. Kenali karakter pikiran, perasan dan perilaku Irrasional 
2. Tunjukan pada klien bahwa pikiran, perasaan dan perilakunya 
Irrasional 
3. Hapuskan pikiran,, perasaan dan perilaku Irrasional 




Tehnik terapi; Menggunakan cara beragam seperti mesmbaca, 
mengajar, dialog, konfrontasi dan metode pengembangan berfikir 
analitik lain. 
 
Justifikasi Al Quran: 
Surat Al Maidah 100: 
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Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka 
bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal, agar 
kamu mendapat keberuntungan." 
 
Surat  Al A’raf 178: 
 
 
Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, 
tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat 
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan 
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). 
Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih 
sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. 
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Surat Al A’raf 190-191 
 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 
dari siksa neraka. 
 
Penerapan dan Sumbangsih; 
TRE menekankan pentingnya pemikiran sebagai dasar dari ganguann 
pribadi.  
Sumbangsih; Penekananya pada keharusan praktek dan bertindak 
menuju perubahan tingkah laku. 
 
Terapi Eksistensial Humanistik (TEH) 
Figur utama: Maslow, Rollo may,Frankl, Jourand 
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Terapi eksistensial humanistik (TEH) sebagai reaksi atas ketidakk 
puasan terhadap psikoanalisis dan behavioristik, yang diangap tidak 
berlaku adil dalam mempelajari manusia. 
 
Filsafat dasar: Sikap dan kondisi manusia mencakup kesanggupan 
untuk menyadari diri, bebasa memilih untuk menentukan nasib 
sendiri, mengembangkan kebebasan dan tanggung jawab, kecamasan 
sebagai unsure suatu dasar, ,pencarian makna yang unik dalam dunia 
yang tak bermakna/meaning lees ketika sendirian maupun dalam 
hubungan dengan orang lain, keterhitungan, kecenderungan 
mengaktualisasikan diri.       
 
Konsep Utama; Terapi eksistensial humanistik menekankan kondisi 
inti manusia. Perkembangan kepribadian yang normal berlandaskan 
keunikan masing-masing individu. Kesadaran diri berkembang sejak 
bayi. Psikopatologi terjadi akibat kegagalan dalam mengaktual-
isasikan potensi. Pembedaan dibuat antara rasa bersalah eksistensial 
dan rasa bersalah neurotik  serta antara kecemasan eksistensial dan 
kecemasan neurotic. Berfokus pada kondisi sekarang dan pada 
menjadi apa individu  yang berarti memiliki orientasi masa depan. 
Menekan kesadaran sebelum ertindakan.   
 
Spesifikasi Terapi :Menyajikan kondisi untuk memaksimalkan 
kesadaran diri dan pertumbuhan. Menghapus penghambat potensi diri. 
Membantu klien menemukan dan menggunakan kebebasan memilih 
dengan memperluas kesadaran diri. Membantu klien 
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mengembangakan kebebasan dan bertangung jawab atas arah 
kehidupannya sendiri. 
 
Hubungan Tereupatik: Tugas utama terepis adalah secara akurat the 
self meaning klient, menciptakan pertemuan yang personal dan 
otentik. Klien didorong untuk menemukan keunikan dalam dirinya 
untuk diaktualisasikan menjadi potensi diri. Menjadikan bermakna 
relationship antara klien dan lingkungannya. 
 
Tehnik Terapi: Terapi eksistensial humanistik dapat meminjam tehnik 
pendekatan lain. Diagnosis, pengembangan alat ukur dan pengukuran 
eksternal  tidak dipandang penting. Dapat menggunakan konfrontatif. 
 
Sumbangsih: Model eksistensial humanistik dapat digunakan untuk 
pelayanan konseling individu maupun kelompok, dan sangat cocok 
untuk penanganan anak-anak di sekolah, panti rehabilitasi. 
Sumbangan utamanya  adalah penekanan pada perlunya 
memperhatikan apa artinya menjadi manusia.   
 
Justifikasi Al Quran: 
 
Surat Al Baqarah 30. 
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 
 
Surat Al Ahzab 30; 
 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku. 
 
Terapi Tingkah Laku / Behavioral  
 
Tokoh Utama;  Wolp, Eysenk, Lazarus, Salter. 
Terapi tingkah laku  sebuah model terapi yang menerapkan prinsip 
belajar pada penyelesaian gangguan tingkah laku patologis) yang 
spesifik.    
 
Filsafat dasar : Manusia dibentuk dan dikondisikan oleh pengondisian 
social budaya. Pandangannya deterministic, dalam arti tingkah laku, 
dipandang sebagai hasil belajar dan pengondisian. 
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Konsep putama; Berfokus pada tingkah laku yang nampak, kestepatan 
dalam menyusun treatmen,, pengembangan rencana treatmen yang 
spesifik dan evaluasi hasil terapi yang obyektif. 
Terapi berlandaskan prinsip teori belajar. Tingkah laku yang normal 
dipelajari melalui perkuatan dan peniruan. Tingkah laku 
abnormal/patologis adalah akibat dari cara belajar yang keliru. 
Menekankan pada tingkah laku sekarang, dan sedikit sekali 
memperhatikan masa lalu dan sumber gangguan. 
 
Hubungan Tereupatik; Terapis aktif dan direktif, berfungsi sebagai 
pelaatih/guru dalam membantu klien belajar tingkah laku baru. Klien 
aktif dalam proses dan bereksperimen dengan tingkah laku baru. 
Dianjurkan hubungan terapis dank lien terjalin rasa akrab sehingga 
tidak smenjadikan keterpaksaan bagi klien. 
 
Tehnik terapi : Tehnik utamanya adalah desensitisasi sistemati, terapi 
impulsive, latihan asertif, terapi aversi, dan pengondisian operan. 
Semua tehnik berlandaaskan teori belajar dan digerakkan menuju 
perubahan tingkah laku normal. 
 
Sepesifikasi dan Sumbangsih: Dapat dipergunakan pada penanganan 
penyimpangan tingkah laku, kebiasaan-kebiasaan tingkah laku 
patolgis, ketergantungan pada individu maupun kelompok. Telah 
diterapkan pada pembinaan remaja, ketergantungan alcohol dan miras, 
serta penanganan pada panti-panti rehabilitasi perilaku menyimpang. 
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Justifikasi Al Quran.  
Surat Anahl  97 
 
 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan. 
 
Surat Ara’du 12;  
 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia. 
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Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan memberikan kepadamu furqaan dan menghapuskan 
segala kesalahan-kesalahanmu dan mengampuni (dosa-dosa) mu. Dan 
Allah mempunyai karunia yang besar. 
 
Terapi Psikoanalitik 
Figur Utama; Freud, Jung, Adler, Sullivan, RAank, Fromm, Horney, 
Erikson. 
 
Filsafat dasar : Manusia pada dasarnya ditentukan oleh energi psikis 
dan pengalaman-pengalaman dini. Motif dan konflik tak sadar adalah 
sentral tingkah laku sekarang. Kekuatan-keuatan Irrasional, dorongan 
seksual dan agresif kuat. Perkembangan dini penting dipehatikan, 
karena masalah kepribadian berakar pada konflik masa kanak-kanak 
yang direpressi.  
 
Konsep utama; Perkembangan kepribadian yang normal berlandaskan 
resolusi dan integrasi fase-fase perkembangan psikoseksual yang 
berhasil. Perkembangan kepribadian yang gagal merupakan akibat 
dari resolusi sejumlah fase perkembangan psikoseksual yang tidak 
memadai. Id, ego, dan super ego membentuk dasar bagi struktur 
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kepribadian.Kecemasan terjadai aibat perepresian konflik dasar. 
Mekanisme pertahanan ego dikembangkan untuk mengendalikan 
kecemasan. Proses tak sadar berkaitan erat dengan tingkah laku yang 
muncul sekarang. 
 
Hubungan Teraupetik; Terapis tetap anonym dank lien 
mengembangkan proyeksi-proyeksi terhadap terapis. Berfokus pada 
resistensi-resistensi yang berkembang dengan menangani transferensi 
dan kepada pengembangan kendali yang lebih rasional. Klien 
mengalami analisis jangka panjang yang intensif, dan terlibat dalam 
aosiasi bebas untuk menyingkap konflik-konflik insternal. Klien 
emperoleh pemahaman dengan berbicara. Terapis membuat penafsiran 
untuk mengajari klien tentang makna tingkah lakunya sekarang sambil 
menghubungkan dengan masa lampaunya. 
 
Tehnik Terapi ; Tehnik utama adalah penafsiran analisis mimpi, 
asosiasi bebas, analisis resistensi dan analisis  transferensi. Semua 
tehnik tersebut dirancang untuk memahami klien memperoleh jalan 
masuk kedalam konflik-konflik tak sadar yang mengarah kepada 
pemahaman asimilasi material baru oleh ego. Diagnosis dan 
pengetesan sering digunakan. Pertanyaan sering digunakan untuk 
mengembangkan suatu kasus sejarah. 
 
Penerapan & Sumbangsih :  Terapi psikoanalitik menyajikan dasar 
konseptual untuk memahami dinamika tak sadar, pentingnya 
memperhatikan perkembangan dini berkenaan dengan kesulitan 
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sekarang, kecemasan dan pertahanan ego sebagai cara mengatasi 
kecemasan , serta sifat transferensi dan transferensi balik.  
 
Justifikasi Al Quran.: 
Surata Anisa’ 1. 
 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 
 
Surat Anahl 78; 
 
Artinya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 
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Hadtis nabi: 
Artinya: Setiap bayi lahir dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka  
orang tuanyalah yang menjadikan dia yahudi, nasrani atau majusi. 
 
Analisis Transaksional 
Tokoh Eric Berne; Model terapi kognitif behavioristik , dirancang 
untuk membantu individu mengevaluasi keputusan yang telah 
dibuatnya menurut kelayakan dan tanggungjawabnya. 
 
Filsafat Dasar: Individu dipandang memiliki kemampuan memilih, 
menetapkan pilihan dan mnyiapkan pribadinya untuk siap menerima 
konsekwensi dari pilihannya. 
 
Konsep Utama:Kepribadian terdiri dari ego orang tua, ego orang 
dewasa dan ego anak. Klien diajari untuk menyadari ego yang mana 
yang berperan dalam transaksi yang dijalankan . Dapat dilakukan 
dengan permainan, putusan-putusan dini, penipuan, scenario 
kehidupan dan internalisasi perintah-perintah. 
 
Tujuan Terapi :Membantu individu untuk menjadi pribadi yang 
otonom, sanggup menentukan pilihannya, menmbuat putusan 
pilihannya melalui simulasi permainan, scenario kehidupan, 
membantu individu dalam menguji keputusan-keputusannya 
berdasrkan kesadarannya sendiri. 
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Hubungan Terapis: Hubungan sederajat diutamakan, kontrak dengan 
terapis untuk mengadakan perubahan perilaku. Tranferensi dan 
kebergantungan pada terapis ditiadakan. 
 
Tehnik Terapi :Bertanya merupakan bagian dasar datai tehnik analisis 
transaksional, konfrontasi, diskusi, membanatu intesrpretasi pilihan-
pilihan dan konsekwensinya. 
 
Sumbangsih: Efektif mesmbantu hubungan orang tua dan anak, 
belajar di kelas, konseling, dan terapi individu atau kelompok, 
konseling perkawinan. 
 
Justifikasi Al Quran.   
Surat Al Kahfi 29: 
 
Artinya: 
Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami 
telah sediakan bagi orang-orang zalim itu neraka, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya 
mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih 
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yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan 




Tokoh Utama; William Glasser.  
Terapi realitas ; Terapi jangka pendek yang berfokus pada saat 
sekarang, menekankan pada saat sekarang, menekankan kekuatan 
pribadi, menekankan pada terapi perilaku unrealistis melalui belajar 
perilaku yang lebih realistis, terprogram dan terevaluasi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran perubahan perilaku. 
 
Filsafat dasar ; Individu bias mengembangkan identitas keberhasilan 
dan identitas kegagalan. Terapi Realitas berlandasakan motivasi  
pertumbuhan dan antideterministik 
 
Konsep Utama; Menolak model medis dan konsep penyakit mental. 
Berfokus pada  apa yang bias dilakukan sekarang, dan menolak masa 
lampau sebagai variable utama. Pertimbangan nilai dan tanggung 
jawab ditekankan. 
 
Tujuan Terapi ;Membimbing klient kearah mempelajari perilaku yang 
realistis dan bertanggung jawab serta mengembangkan identitas 
keberhasilan. Membantu klien dalam membuat pertimbangan-
pertimbangan nilai tingkah lakunya sendiri dalam merencanakan 
tindakan bagi perubahan. 
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Hubungan Terapis; Klient aktif mendorong klient secara terprogram 
untuk mengadakan perubahan perilaku unrealistis, membantu 
menyusun instrument evaluasi dan merekunstruksi model tingkahlaku 
yang diperlukan sebagai tindakan lanjutan. 
 
Tehnik Terapi ; Aktif, Directive dan edukataif/dedaktif , melalui 
pendekatan motivatif, supportif dan bahkan konfrontatif. 
 
Penerapan dan Sumbangsih; Cocok untuk penanganan penyimpangan 
perilaku remaja dalam panti rehabilitasi, konseling sekolah, konseling 
individu dan konseling perkawinan. 
 





(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita 
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri,     
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Latihan dan Penugasan 
1. Hafallan beberapa ayat dan hadith di atas beserta makna dan 
nilai yang terkandung di dalamnya! 
2. Bacakan apa yang telah Anda hafalkan kepada teman Anda 
dan buatkan penjelasan terapiutiknya! 
3. Buatlah kesimpulan dan refleksi dari kegiatan tersebut! 
 
@@@ 
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        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada praksis konseling 
spiritual. Paket ini sebagai kajian akhir dari paket-paket sebelumnya 
yang merupakan salah satu alternatif yang dapat dijadikan model 
terapiutik Islam.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada praktek konseling spiritual. Kegiatan ini diharapkan 
dapat menguatkan ketrampilan mahasiswa dan memancing ide-ide 
kreatif mahasiswa. Mahasiswa juga diberi tugas untuk menemukan 
model dan teknik yang harus dikuasai, dan selanjutnya mahasiswa 
diberi tugas untuk menuliskan illustrasi kasus yang dijadikan sebagai 
acuan materi untuk berdiskusi. Dengan menguasai paket ini 
diharapkan dapat menjadi kompetensi yang melakat pada setiap 
mahasiswa. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  
Mahasiswa mempraktekkan model konseling spiritual dan 
menganalisanya dalam ranah psikoterapi. 
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Indikator 
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. mempraktekkan model konseling spiritual 
2. mengidentifikasi berbagai kelebihan dan kekurangan dalam 
proses konseling spiritual  






Materi pokok dalam pengantar unsur-unsur konseling spiritual, 
meliputi: 
1. Simulasi konseling spiritual 
2. Identifikasi tingkat kelebihan dan kekurangan dalam konseling 
spiritual 
3. Peta kognisi konseling spritual 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi  method dalam 
konseling spritual  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket  ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Alternatif Model 1 dalam konseling spiritual 
Kelompok 2: Alternatif Model 2 dalam konseling spiritual 
Kelompok 3: Alternatif Model 3 dalam konseling spiritual 
Kelompok 4: Alternatif Model 4 dalam konseling spiritual 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
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5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang berbagai model alternatif dalam 
praktek Konseling Spiritual 
 
Tujuan 
Mahasiswa dapat membuat peta kognisi untuk meningkatkan 
ketrampilan praktek konseling spiritual dalam praksis psikoterapi 
melalui illustrasi dan praktek model alternatif dalam konseling 
spiritual. Semua ungkapan ide dari anggota kelompok yang 
dituangkan dalam bentuk peta kognitif.  
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
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5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 









Sebagaimana pada pembahasan sebelung di Paket 9, bahwa 
praksis konseling spiritual merupakan wujud dari Indigenous 
psikologi dan indigenous healing. Pembuktian ini berasumsi pada  
empat konsep dasar pendekatan dalam indigenous psychology, yaitu: 
1).  Pemahaman psikologis bukan pemahaman tradisi budaya, 2).  
Bukan bersifat artificial (buatan), 3.  Prilaku yang bisa dipahami dan 
diinterprestasikan, 4). Refleksi realita sociocultural dalam suatu 
masyarakat tertentu yang merupakan “appropriate  psychology”. 
Keempat konsep dasar ini dapat dilihat dari pengalaman spiritual yang 
dilakukan oleh para tokoh Islam, di antaranya adalah Imam al-Ghozali 
dan Ibnu Qoyim al Jauzi. Untuk itu pada paparan selanjutnya akan 
disajikan model alternatif konseling spiritual yang diungkapkan oleh 
kedua tokoh tersebut.  
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Abu Hamid Muhammad bin Muhammad ibnu Muhammad al-
Ghozali (505H) 
Dalam dunia Islam tokoh ini sangat dikenal dengan karyanya 
al-ihya. Al-Ghozali banyak menjelaskan tentang hakikat jiwa manusia 
secara detail baik dalam terma vertical maupun horizontal, baik dari 
sisi individu maupun kelompok, baik dalam hubungan kosmos dan 
alam ruh (subtle matter) maupun alam realitas spirit (realm spirit) 
lainnya.   
Terlebih lagi dalam karyanya yang berjudul kimya assa’adah 
dia telah mencoba memformulasikan bagian-bagian pribadi seseorang 
dengan ilustrasi yang cukup jelas. Lebih lanjut sosok Al-Ghozali yang 
nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad ibnu 
Muhammad al-Ghozali pada pertengahan abad kelima hijriah telah 
membuat kajian yang mampu mendiskripsikan individu dengan 
beberapa hubungan; antara individu dengan dunia lain; termasuk 
Tuhannya (Produvtive), individu dengan dirinya sendiri (Passionate), 
dan dengan orang lain (Compassionate).  
Al-Ghozali juga mencoba dengan memberikan beberapa 
treatment yang dimungkinkan sebagai pijakan dalam tindakan 
pencegahan diri (preventive treatment) serta tindakan yang bersifat 
pembenahan diri remedial treatment. Kedua tindakan ini dibahas oleh 
Al-Ghozali dalam bukunya “al-Ihya” pada bagian al-muhlikat; yang 
membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan spirit yang 
menghambat efektifitas fungsi perkembangan individu atau dengan 
meminjam istilah Corey (hal.198) (unfinished business), semisal 
kecemasan yang berlebihan (excessive anxiety), depresi (depression), 































Praksis Konseling Spiritual  
 
~ 107 ~ 
 
ketakutan (fear), kebencian (hostility), permusuhan (aggression), 
ketidakgiatan (passivity), kemenduaan (indecisiveness), ketidak 
bertanggungjawaban (irresponsibility), konyol (inadequate), 
penyimpangan konsep diri (distorted self concepts), pengurusakan 
mental (retardation) dan al-munjiyat ; yang membahas tentang cinta 
kasih (loving), peduli (caring), kepekaan (sensitive), menikmati 
(enjoy), kejujuran (genuinely), menolong (helpful), dan lain-lain yang 
berhubungan dengan fasilitas efektifitas fungsi perkembangan 
individu (effective facilitators of growth).  
Setelah mencermati beberapa informasi di atas dan fenomena 
sosial yang ada pada saat ini, penulis berpretensi bahwa ada satu 
proses pengendapan spiritual yang menjadi sorotan penulis dalam 
menyikapi problema spiritualitas dan religiusitas. Penulis berharap 
agar dengan terbukanya wawasan konsep spiritual wellness Al-
Ghozali dalam konseling dapat memudahkan individu dalam men-
synergi-kan antara pemahaman keagamaan sebagai kekuatan spiritual 
(spiritual strength) dan pengaplikasiannya sebagai kesehatan spiritual 
(spiritual health) dalam lingkaran kehidupan individu sepanjang masa 
(life span). Sehingga pengendapan spiritual yang terjadi selama ini, 
menjadi mencair dan berimplikasi pada pemahaman konsep diri secara 
utuh. Karena bila ketidak-pahaman individu terhadap konsep diri ini 
berkepanjangan, maka yang terjadi adalah simbul-simbul dari ketidak-
utuhan dan ketidak-synergy-an aktifitas diri seseorang dalam hidupnya 
(privat inner life).  
Lebih lanjut, sebagai langkah awal dalam menyikapi beberapa 
penyimpangan individu baik perilaku (behavioral), pemahaman 
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(kognisi), maupun keyakinan (belief) dalam fungsi perkembangannya 
melalui pendekatan spiritual sebagai energi yang berasal dari nilai-
nilai ketuhanan (al-ilahiyah) dan kesemestaan (rubbubiyah). Untuk 
selanjutnya dapat dipelajari dari konsepsi al Ghozali dalam ranah 
konseling spiritual. 
Manusia mempunyai hakikat fitri yang diciptakan dalam 
kondisi bersih, dan tidak memiliki pengalaman apapun tentang alam 
semesta ini. Manusia akan dapat memiliki suatu pengalaman bila dia 
mempergunakan fasilitas alat indrawi yang disebut   ﺕﺎﻛﺭﺩﻹﺍ. 
sebagaimana berikut ; 1. Indra peraba     ﺲﻤﻠﻟﺍ ﺔﺳﺎﺣ   .2. Indra 
Penglihatan     ﺮﺼﺒﻟﺍ ﺔﺳﺎﺣ  3. Indra Pendengaran    ﻊﻤﺴﻟﺍ ﺔﺳﺎﺣ  4. Indra 




Dalam perkembangannya seorang individu dipengaruhi oleh 
orang tua dan masyarakat. Hal ini sebagaimana konsep Rasulullah 
yang menyatakan bahwa setiap anak adam yang terlahir di dunia 
adalah suci. 
.......ﻪﻧﺍﺩﻮﻬﻳ ﻩﺍﻮﺑﺄﻓ ﺓﺮﻄﻔﻟﺍ ﻲﻠﻋ ﺪﻟﻮﻳ ﺩﻮﻟﻮﻣ ﻞﻛ ﻱﺭﺎﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ ﺚﻳﺪﺤﻟﺍ 
Meskipun faktor-faktor lingkungan memiliki pengaruh pada 
keputusan kita, perilaku kita tidak disebabkan oleh hal ini saja, tetapi 
semua prilaku kita adalah dimotivasi dari dalam untuk mendapatkan 
semua yang kita inginkan dalam memenuhi satu atau lebih kebutuhan 
dasar kita.  
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Glasser (dalam Corey, 233) menekankan bahwa bukan cara 
dunia riil yang mempengaruhi perilaku seseorang, tetapi cara 
bagaimana kita merasakan. Sehingga perilaku kita selalu merupakan 
suatu bentuk usaha yang dapat mengontrol persepsi kita mengenai 
dunia eksternal, sehingga sesuai dengan dunia internal kita yaitu 
sebagai gambaran yang memuaskan kebutuhan kita dengan cara yang 
seefektif mungkin dalam perubahan yang kita inginkan.  
Oleh karena itu, dalam konsep perkembangannya individu 
harus dapat berubah baik dengan merubah sikap sendiri (changing 
attitude), merubah lingkungan (changing environment), memaksa diri 
sendiri (forcing conformity), mempelajari suatu ketrampilan yang 
dibutuhkan (learning the need skills), atau memilih lingkungan 
tersendiri yang dianggap sesuai (selecting the appropriate 
environment).    
Dalam hal ini pribadi dikatagorikan dalam dua terma yaitu 
pribadi sehat dan pribadi tidak sehat.  
A. Pribadi Sehat yaitu pribadi yang mampu mempergunakan hati 
(nafs dan ruh) sebagai alat indrawi yang fitri suci. 
B. Pribadi Tidak Sehat yaitu individu yang menutup hatinya 
sendiri dan mengingkari diri dari kesucian, serta  tidak mau 
tahu tentang keunikan hati. 
 
2. Konseling: 
Konseling yang berarti adalah proses bantuan terhadap 
individu untuk memahami diri dan dunianya, “Is the process of 
helping individuals to understand themselves and their world” 
(Shertzer. 40). Merupakan salah satu pijakan bagaimana kita 
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menformulasikan ide atau konsep Al-Ghazali sebagai terjemahan dari 
dunia konseling. Menurut penulis bahwa Al-Ghazali dalam 
mengeksplorasi konsep pemahaman diri self understand  ﺲﻔﻨﻟﺍ ﺔﻓﺮﻌﻣ  
dia mempergunakan dua pendekatan yaitu, pemahaman diri melalui 
qalb (hati) dan melalui nafs dan ruh (jiwa dan spirit) (al-Ghozali, 
505H. hal. 110). Dalam kesempatan saat ini penulis inggin 
mengungkapkannya dalam terma ﺐﻠﻘﻟﺍ yaitu perspektif  spiritual 
konseling. 
 
3. Kondisi Perubahan: 
Poin ini merupakan inti dari konsep spiritual konseling yang 
dimaksudkan dalam pembahasan ini, dimana membahas beberapa hal 
yaitu; 
A. Tujuan Konseling;  
1. Membantu kilen memahami dirinya kembali, sehingga 
dapat menyadari kesucian dirinya. 
2. Memberikan pemahaman tentang pengalaman-pengalaman 
diri 
3. Memindahkan klien yang masih berada pada ciri-ciri yang 
tidak wajar dalam menyikapi nasib dan takdir 
(predetermined categories) menuju pada pengembangan 
emosi dan kognisi yang sesuai dalam proses pembuatan 
makna diri. 
4. Mengurangi tekanan-tekanan psycho-social yang 
berinteraksi dan telah mempengaruhi sistem diri individu.     
 B.  Konselor (Syaikh, Mursyid) 
 Seorang konselor dengan pendekatan ini, hendaknya memiliki 
beberapa kreteria berikut ini, yaitu: 
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1. Pengetahuan : Menegakkan  10 prinsip thariqah Al-Ghazali 
2. Sikap: Selalu menghindarkan diri dari segala sifat yang tercela 
dan menghiasi diri dengan sifat yang terpuji 
3. Ketrampilan : membaca dengan hikmah ayat-ayat Allah. 
4. Teknik: penyadaran diri, pensucian diri, mengajarkan 
ketrampilan, mendorong untuk selalu menekankan diri dalam 
hal-hal positif, sehingga merasakan ketenangan dalam diri 
(forcing conformity), melakukan perubahan terhadap sikap diri 
dan lingkungannya (changing attitude & environment). 
 
C. Peranan 
a. Konselor:  sebagai fasilitator yang berusaha membantu klien 
untuk menemukan dirinya dan dunianya. 
b. Klien: Setiap individu yang merasakan adanya kebutuhan akan 
perubahan diri dan ingin selalu mensucikan diri serta ingin 
selalu terlepas dari permasalah-permasalahan yang 
mengganggu dalam kehidupannya, baik itu yang bersifat 
perasaan feeling semisal kecemasan, ketakutan (unfinished 
business), nilai (values), sikap (attitude), pemahaman 
(thought) dan tingkah-laku (action).  
 
D.  Hubungan Konseling 
Hubungan konseling yang terjadi adalah hubungan unik, 
yang terjadi antara seorang klien dengan seorang syaikh atau 
mursyid dengan menggunakan pendekatan emosional, kognisi 
ataupun emosional kognisi secara bersamaa. Namun demikian 
juga dapat terjadi antara dunia eksternal klien dengan dunia 
internalnya. Dengan kata lain seseorang yang mampu 
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melaksanakan proses treatment sendiri dengan melakukan 
meditasi atau khulwah ﺓﻮﻠﺧ  atau dengan mencoba melakukan 
relaksasi, self talk, dan sebagainya. Tentunya hal ini dapat terjadi 
bila seorang individu tersebut memiliki kemampuan sebagaimana 
yang dikatakan oleh Blakeney & Blekeney ada empat hal yang 
dapat dijadikan pijakan dalam proses spiritual bypass yaitu 
concrete dan formal operational cognitions, sensorimotor (stimulus 
sensor) dan Post-formal dialectic/systemic (sebagaimana bab 2 
hal. 31).  
Melalui pendekatan spiritual ini, seorang therapist akan 
menemukan satu jawaban alternatif dalam menyikapi problema 
individu. Istilah tersebut, lebih dikenal dengan jalan pintas 
spiritual atau spiritual bypass. Spiritual bypass adalah penggunaan 
pengalaman-pengalaman spiritual dan keyakinannya atau praktik-
praktik lain yang berusaha menghindari beberapa hambatan 
psikologis (psychological wounds) atau problema-problema di luar 
diri dan emosi yang tidak terselesaikan (unfinished business) yang 
tidak diterima dalam pengalaman-pengalaman diri seseorang. 
Spiritual bypass menjadi salah satu spirit baru yang mengisi 
perilaku-perilaku seseorang dalam menyikapi masalah unfinished 
psychological business sebagaimana pada kasus kelemahan harga 
diri (low self esteem), kecemasan (anxiety), depresi (depression), 
terlalu mencintai diri atau menghargai diri (narcism) dan 
ketergantungan-ketergantungan yang lainnya (dependency issues). 
 
E. Mekanisme Perubahan: 
A. Proses: 
Dalam proses perkembangannya seorang individu diharapkan 
mampu melakukan beberapa tahapan kegiatan berikut 
sebagaimana penulis nukil dari konsep pengembangan proses 
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therapi eksistensial yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu: a) 
initial,  b), eksplorasi,  c) helping 
1. Initial :  
Mengidentifikasi dan mengklarifikasi asumsi-asumsi dasar 
tentang diri secara holistic termasuk potensi hati, dan segala 
keunikannya, serta sampai dapat menguji nilai-nilai, keyakinan 
dan beberapa asumsi yang menjadi focus internalisasi dan 
eksternalisasi diri, sehingga membuat orang tersebut merasakan 
“make them feel”. 
2. Eksplorasi:  
Tahap ini merupakan proses penggalian potensi diri dan 
keunikannya. Dalam hal ini, seseorang dapat berusaha untuk 
diarahkan pada a) pemahaman baru (new insights). b) 
membangun kembali system nilai dan sikapnya (restructuring of 
their values & attitudes), c) sehingga dia dapat merasakan dan 
menilai proses tersebut secara efesien sebagaimana yang 
diharapkan dalam hubungan spiritual ruhani yaitu dengan cara : 
A. Bertaubat dengan sebenar-benarnya, menyesali perbuatan 
yang tidak diharapkan dan tidak mengulanginya lagi  ﺔﺑﻮﺘﻟﺍ
ﺔﻗﺩﺎﺼﻟﺍ 
B. Selalu mendekatkan diri pada Allah SWT ﺓﺮﻤﺘﺴﻤﻟﺍ ﺔﺒﻗﺍﺮﻤﻟﺍ 
C. Menyibukkan diri dengan selalu melaksanakan sunnah 
Rasululah ﻪﺘﻨﺴﺑ ﻝﺎﻐﺘﺷﻹﺍ 
D. Beribadah dengan membaca al-Qur’an ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﺓﻭﻼﺘﺑ ﺪﺒﻌﺘﻟﺍ 
3. Helping:  
Mengantarkan individu kepada pemahaman diri secara utuh 
dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang telah dipahami 
dalam dunia nyata yaitu melalui proses; 
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a. Mendekatkan hati/ruh kita kepada Allah SWT  ﺐﻠﻘﻟﺍ ﺔﺒﻗﺍﺮﻣͿ  
b. Mengetahui diri dan Allah SWT secara yakin ﻦﻴﻘﻴﻟﺍ ﻢﻠﻋ 
c. Menyadari seakan akan segala tindakan berada pada 
kekuasaan Allah SWT ﻦﻴﻘﻴﻟﺍ ﻦﻴﻋ 
d. Melihat segala sesuatu karena Allah semata ﻦﻴﻘﻴﻟﺍ ﺔﻘﻴﻘﺣ 
 
F. Teknik: 
Dalam hal ini, tidak ada teknik yang khusus melainkan sebuah hasil 
kolaborasi pengalaman dan pengetahuan yang diwujudkan dalam 
tindakan nyata yang berupa:  ﻲﻠﺨﺗ  yaitu menghindarkan diri dari 
segala yang tidak diharapkan oleh Allah SWT, ﻲﻠﺤﺗ  yaitu 
menghiasi diri dengan apa yang diharapkan oleh Allah SWT, dan 
ﻲﻠﺠﺗ  yaitu mengagungkan Allah dengan segala kekuasaannya. 
Yang perlu dipertegas dalam teknik ini adalah bahwa keberhasilan 
suatu treatmen dapat ditentukan oleh apa yang disebut  ﻕﻭﺫ  atau 
“perasaan”, hal ini sebagaimana yang diungkapkan dalam 
pernyataan berikut: ketika Rasulullah berada berkhalwat di dalam 
gua hira, orang-orang Arab pada berkata:”Muhammad lagi asyik 
dengan Tuhannya”. Kondisi seperti ini dapat terjadi karena adanya 
 ﻕﻭﺫ   bagi mereka yang mengikuti cara sebagaimana yang 
dilakukan Rasulullah. Bagi mereka yang tidak memiliki 
kemampuan  ﻕﻭﺫ  tersebut disarankan untuk mencoba dan 
mendengarkan, serta belajar memahami kondisi-kondisi diri 
dengan penuh keyakinan, kalau diperlukan dengan mencari dalil-
dalil terlebih dahulu sampai muncul suatu keyakinan (Al-Ghazali. 
77). 
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....ﺏﺮﻌﻟﺍ ﺖﻟﺎﻓ".ﺎﻬﻘﻘﺤﺘﻳ ﺔﻟﺎﺤﻟﺍ ﻩﺬﻫﻭ "ﻪﺑﺭ ﻖﺸﻋ ﺪﻤﺤﻣ ﺒﺳ ﻚﻠﺳ ﻦﻣ ﻕﻭﺬﻟﺎﺑ ﺎﻬﻠﻴ
ﺔﺒﺤﺼﻟﺍ ﻢﻬﻌﻣ ﺮﺜﻛﺃ ﻥﺇ ﻊﻣﺎﺴﺘﻟﺍﻭ ﺔﺑﺮﺠﺘﻟﺎﺑ ﺎﻬﻨﻘﻴﺘﻴﻓ ﻕﻭﺬﻟﺍ ﻕﺯﺮﻳ ﻢﻟ ﻦﻤﻓ  ﻢﻬﻔﻳ ﻲﺘﺣ
) ..... ﺎﻨﻴﻘﻳ ﻝﺍﻮﺣﻷﺍ ﻦﺋﺍﺮﻘﺑ ﻚﻟﺫ77(  
Berikut ini penulis lampirkan skema dan peta kognisi spiritual 
konseling Al-Ghazali, dengan harapan agar mempermudah melihat 
dan memahami konsep temuan tentang spiritual konseling. 
 
 
Abi Abdillah Muhammad bin Abi Bakar bin Ayub bin Sa’ad al- 
Zar’i al- Dimasq (691-751 H). 
 
Ibnu Qoiym al-Jauzi nama lengkapnya adalah Abi Abdillah 
Muhammad bin Abi Bakar bin Ayub bin Sa’ad al- Zar’i al- Dimasq 
(691-751 H). Salah satu karyanya yang terbesar adalah kita tahdib 
madarij al-salikin, kitab ini memuat pendidikan jiwa, dan akhlaq1. 
Ibnu al-Qoiyim diawal penyajiannya telah berseru; 
 ﻢﻴﻘﺘﺴﻤﻟﺍ ﻁﺍﺮﺼﻟﺍ ﺱﺃﺭ ﻲﻠﻋ ﻥﺎﻤﻳﻹﺍ ﻱﺩﺎﻨﻣ ﻱﺩﺎﻧ . ﺡﻼﻔﻟﺍ ﻲﻠﻋ ﻲﺣ ﺡﻼﻔﻟﺍ ﻞﻫﺃ ﺎﻳ 
 “wahai para pencari kemenangan bersegeralah mencari 
kemenangan dengan keimanan diatas jalan yang lurus”. 
Sebagaimana dalam ayat 31:49.  
Ada beberapa temuan dari tawaran konsep Ibnu al-Qoyim 
mengenai kesehatan mental, yaitu: integrasi agama dalam kesehatan 
baik fisik maupun mental telah dilakukan Ibnu al-Qoyim dengan 
mereferensi ajaran-ajaran keislaman dan pemahaman kedokteran pada 
                                                 
1 al. Jauzi, Ibn al-Qoyim. Tahdib Madarij al-Salikin. Cet.II.  Emirat Arab: Dar 
al-Qutaibah. 17 
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zaman itu, di antaranya adalah pengaruh kedokteran Romawi, Yunani 
dan India. Namun demikian kajian Ibnu al-Qoyim lebih diorientasikan 
pada pola pikir intuitif2. Oleh karena itu dalam memahami konsep 
Ibnu al-Qoyim ini dapat menggunakan beberapa cara diantaranya 
adalah a). memahami beberapa kemungkinan dalam situasi tertentu, 
b). selangkah lebih maju dalam pemahaman transendent, gagasan, dan 
perasaan, c) serta mencari dan menangkap esinsi kenyataan. 
Konsep Konseling Islam al-Jauzi 
Dalam pembahasan berikut ini, akan dikolaborasi penguasaan 
pemahaman thiras keislaman dan orientasi pengetahuan kekinian 
(konseling dan psikologi), dengan methode analisa wacana dan 
eksplorasi diskriptif. Pembahasan awal adalah konsep hakikat 
manusia, manusia sehat dan tidak sehat, mekanisme perubahan; tahap 
perkembangan spiritualitas dan religiusitas, dan teknik pengembangan 
diri dalam kesehatan mental. 
Menurut Ibnu al-Qoyim bahwa manusia itu terdiri dari dua 
unsur yaitu hati dan badan. Masing-masing memiliki tugas dan peran 
perkembangan diri yang berbeda dalam “’ibadah” dan “isti’anah”. 
Ibadah sebagai bentuk penghambaan diri yang bersumber dari rasa 
cinta, dengan cara mewujudkan apa yang disenangi dan diridloi Allah 
dan Rasul-Nya baik melalui kata hati dan lisan, maupun aktifitas hati 
dan anggota badan. Sedangkan isti’anah merupakan permohonan 
                                                 
2 lihat konsep pandangan Carl Jung yang membagi karakter diri seseorang 
dalam empat pola pikir, 1). Tipe berpikir, 2) Tipe perasa, 3). Tipe pengecap, dan 4). 
Tipe intuitif. 
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hamba pada Allah yang didasari rasa kepercayaan dan keyakinan 
untuk selalu mendapatkan pertolongan dan taufiq-Nya. 
Dalam pembentukan konsep “ibadah” secara praksis harus 
melibatkan keempat rukun ibadah, yaitu: 1). Kata hati: menyakini apa 
yang diinformasikan Allah melalui Rasul-Nya baik tentang Dzat Allah 
–subhanahu wa ta’ala- nama-nama, sifat-sifat dan perbuatan-Nya. 2). 
Kata lisan: menginformasikan apa yang telah diyakini tersebut serta 
mendakwakannya. 3). Aktifitas hati: merupakan wujud kecintaan, 
ketakwakalan, pertolongan, ketakutan dan pengharapan, keikhlasan, 
kesabaran, keridloan, dan kekhudu’annya. 4). Aktifitas badan: seperti 
sholat, jihad, melangkahkan kaki ke masjid dan berbuat ihsan kepada 
sesama3.  









                                                 
3 ….. Tahdib h.79.  
Manusia 
1. Kata Hati 
3. Aktifitas Hati 
2. Kata Lisan 
4. Aktifitas Badan 
Badan 
Sehat /   
Tidak Sehat 
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Konsep “ibadah” dan “isti’anah” Ibnu al-Qoiyim ini lebih 
ditekankan pada pengkondisian diri dalam menjalankan kehidupan 
sesuai dengan tugas perkembangan diri dan perbedaan individual. 
Konsep inilah yang menjadi tolok ukur kesehatan individu dalam 
proses aktualisasi dirinya. Pertama dilakukan dengan proses 
keyakinan, kemudian dakwah, selanjutnya dibarengi dengan aktifitas 
hati dan dilanjutkan dengan aktifitas  badan.  
Konsep ini bila diterjemahkan dengan menggunakan 
pendekatan transpersonal psikologis, maka dapat diketemukan dalam 
tiga level spectrum identitas individu yaitu; prepersonal, personal dan 
transpersonal4. Tiga spectrum ini mengkaji tentang bagaimana tingkat 
spiritual dan keyakinan individu mempengaruhi diri seseorang. 
Pendekatan transpersonal ini bertujuan agar dapat menyatukan 
beberapa dimensi diri mulai dari fisik, emosi, mental dan spiritual 
untuk mendapatkan kondisi diri yang terbaik. That “aims at the 
integration of physical, emotional, mental and spiritual aspects of 
well-being”. Pada dasarnya setiap individu mengalami suatu proses 
yang disebut skema kognitif, dimana informasi disusun dan disimpan 
dalam level preconscious (kata hati), kemudian dibawa ke alam 
kesadaran diri untuk diinterpretasikan dan diorganisir dalam 
pengalaman-pengalaman diri sebagai arahan-arahan prilaku (aktifitas 
badan). Hal inilah yang mempengaruhi alam sadar pemahaman 
                                                 
4 Frame, 2003. h.4 
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sampai pada kesadaran diri yang terdalam (deeper awareness of self)5. 
Dalam proses ini, yang menjadi sentral munculnya suatu reaksi adalah 
inti keyakinan (core beliefs). Hal ini senada dengan konsep Ibnu 
Qoyim yang menyatakan adanya kebutuhan tugas perkembangan 
individu dalam proses adaptasi hati   ﺐﻠﻘﻟﺍ ﻒﻴﻜﺗ . 
 Sehubungan dengan proses adaptasi diri ini terkadang 
seseorang mengalami resistensi dalam memenuhi tugas 
perkembangannya. Untuk itu dalam pembahasan berikut ini, akan 
dibahas tentang konsep kesehatan mental dalam pemenuhuhan 
kebutuhan adaptasi diri. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa penyakit hati ini, dapat dibagi 
menjadi dua pula, yaitu penyakit yang bersumber pada syubhat dan 
keragu-raguan (fafi qulubihim mard) dan penyakit yang bersumber 
dari syahwat dan penyimpangan, yaitu penyakit yang diorientasikan 
pada kepuasan syahwat semata (Ya nisa annabi lastunna....fi kolbihi 
mord)6.  Kedua hal ini yang menjadi embrio segala masalah kesehatan 
mental.  
Sebelum dilanjutkan pembahasan tentang tata cara mengatasi 
diri (healing) dalam kesehatan mental, terlebih dahulu perlu diketahui 
ada empat katagori penyakit mental yang harus diperangi oleh seorang 
muslim, yaitu: 1). Al-kurb; berarti oppress; yaitu perasaan merasa 
tertekan yang ditimbulkan dari sengsara dan gelisah (distress: 
kesengsaraan, worry; kegelisahan). 2). Al-ham, berarti perasaan 
                                                 
5 Frame 2003. 176 
6 al-Jauzi, al-tib …. H.2 
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cemas, kuatir dan masghul (anxiety). 3). Al-ghom; berarti perasaan 
sedih dan menderita (sadness, affliction). 4). Al-huzn berarti perasaan 
berduka (grieve). Keempat katagori patologis ini diambil dari hadith 
Umamah yang  
 ﺔﺒﻠﻏ ﻦﻣ ﻚﺑ ﺫﻮﻋﺃﻭ ﻦﺒﺠﻟﺍﻭ ﻞﺨﺒﻟﺍ  ﻦﻣ ﻚﺑ ﺫﻮﻋﺃﻭ ﻥﺰﺤﻟﺍﻭ ﻢﻬﻟﺍ ﻦﻣ ﻚﺑ ﺫﻮﻋﺃ ﻲﻧﺇ ﻢﻬﻠﻟﺍ
ﻝﺎﺟﺮﻟﺍ ﺮﻬﻗﻭ ﻦﻳﺪﻟﺍ  
 Kesiapan hati dalam menghadapi problema-problema 
patologis seperti di atas, menjadi indikator dan tolok ukur kematangan 
diri seseorang. Mengenai hal ini Rasulullah telah memberikan 
ajarannya dalam menghadapi masalah-masalah yang berhubungan 
dengan penyakit hati, yaitu: 1). Hendaknya mengetahui Tuhan dari 
berbagai aspek-Nya, ciptaanyaa, nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, 
ukum-hukum-Nya, 2). Selalu ingin mendapatkan ridlo dan kasih 
sayang Allah, dan menjauhi larangan-Nya, 3). Mengikuti sunah-sunah 
Rasul.  
Lebih khusus, mengenai keempat patologis di atas, ada 15 
macam tindakan yang perlu diperhatikan, yaitu: 1). Tauhid rububiyah; 
menyakini penciptaan Allah SWT, 2). Tauhid uluhiyah; menyakini 
keesaan Allah SWT, 3). Tauhid keilmuan dan keyakinan, 4). 
Membersihkan diri dari prasangka buruk, bahwa Allah berbuat dalim 
pada hambanya, 5). Pengakuan diri bahwa dia telah berbuat dalim, 6). 
Tawasul pada Allah dengan segala sesuatu yang disenangi Allah, 
seperti nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, 7) Hanya meminta tolong 
(isti’anah) pada Allah semata, 8). Keyakinan hamba pada sikap 
penghambaan diri di hadapan Allah dengan penuh harap, 9). 
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Mengimplikasikan tawakal dan pasrah (tafwid) hanya pada Allah 
semata, serta mengakui bahwa nasibnya berada di tangan Allah, 10). 
Mendalami al-Qur’an dengan cara menyinari hati dari kegelapan 
syubhat dan syahwat, menemukan diri melalui al-Qur’an, 
mengadukan diri terhadap musibah yang menimpa diri melalui al-
Qur’an, mentreatmen diri dengan al-Qur’an dari kedukaan dan 
kesusahan. 11). Melakukan istighfar, 12). Melakukan taubat, 13). 
Melakukan jihad, 14). Melakukan sholat, 15). Memasrahkan diri pada 
Allah7.  
Bila dirinci lebih lanjut kelima belas treatment preventif di atas 
dapat dipilah-pilah dalam empat katagori, yaitu: 1). Katagori tauhid 
(pengesaan), 2). Katagori tanzih (pensucian), 3). Katagori ududiyah 
(ritual-penghambaan), 4). Katagori al-i’tiraf (pengakuan). Keempat 
katagori ini, tidak dapat dipisahkan karena masing-masing bersifat 
sinergis dan dilakukan oleh empat unsur diri pada hakikat manusia 
yang sama, yaitu; kata hati dan lisan, serta perbuatan hati dan badan. 
Untuk lebih jelasnya, lihat tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2.: Katagori Treatment Spiritual Healing 
No Katagori Treatment Tauhid Tanzih Ubudiyah  Al-I’tiraf 
1.  Tauhid rububiyah     
2.  Tauhid uluhiyah     
3.  Tauhid keilmuan dan keyakinan     
4.  Membersihkan diri dari prasangka buruk     
5.  Pengakuan diri bahwa dia telah berbuat dalim     
6.  
Tawasul pada Allah dengan 
nama-nama-Nya, dan sifat-
sifat-Nya 
    
                                                 
7 …..al-Tib h.155-156 
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7.  Meminta tolong (isti’anah) pada Allah semata     
8.  Mengakui penghambaan diri di hadapan Allah     
9.  
Memasrahkan diri tawakal dan  
tafwid hanya pada Allah 
semata. 
    
10. Mendalami al-Qur’an      
11. Melakukan istighfar     
12. Melakukan taubat     
13. Melakukan jihad     
14. Mendirikan sholat     
15. Memasrahkan diri pada Allah     
Jumlah  3 3 4 5 
 
Sebagai penguatan berikut ini akan diberikan contoh treatment dalam 
katagori ubudiah, yaitu: sholat dapat dijadikan sebagai 1). sarana untuk refresh diri 
dan memperkuat hubungan antara hati dan spirit ketuhanan, 2). merasakan 
kenikmatan bacaan-bacaanya, 3). mengharapkan terkabulkannya doa dan munajat, 
4). merasakan tunduk berhadapan dengan Sang Kholik, 5). mempergunakan segala 
anggota badan dan kekuatannya untuk berdiri, ruku’ dan sujud, 6). memberikan hak 
setiap anggota badan untuk rileks, 7). meninggalkan hubungan dan keterkaitan diri 
dengan sesama, 8). mengangkat kekuatan hati dan anggota badan yang lain menuju 
keagungan Allah, 9). menciptakan kenyamaan diri dari beban-beban yang 
memberatkan. Sholat dengan berbagai keistimewaannya ini dapat dijadikan obat 
bahkan gizi bagi hati-hati yang sehat. Sebaliknya hati-hati yang tidak sehat, tidak 
akan cocok dengan gizi-gizi yang bagus tersebut. Ibnu al-Qoyim menyebutkannya 
dengan bahasa8: 
  ﻻ ﺔﻠﻴﻠﻌﻟﺍ ﻥﺍﺪﺑﻷﺎﻛ ﻲﻬﻓ ﺔﻠﻴﻠﻌﻟﺍ ﺏﻮﻠﻘﻟﺍ ﺎﻣﺃﻭ ﺔﺤﻴﺤﺼﻟﺍ ﺏﻮﻠﻘﻟﺍ ﻻﺇ ﻢﺋﻼﺗ ﻻ ﻲﺘﻟﺍ ﺔﻳﺬﻏﻷﺍﻭ
.ﺔﻠﺿﺎﻔﻟﺍ ﺔﻳﺬﻏﻷﺍ ﺎﻬﺒﺳﺎﻨﺗ  
Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah:  
                                                 
8 ….. al-tib 163 
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ﻨﻋ ﷲ ﻲﺿﺭ ﺓﺮﻳﺮﻫ ﻲﺑﺃ ﻦﻋﻭ ﷲ ﻝﻮﺳﺭ ﻝﺎﻗ  ..... ﻝﺎﻗ ﻪ   "ءﺎﻔﺷ ﺓﻼﺼﻟﺍ ﻲﻓ ﻥﺈﻓ ، ِّﻞﺼﻓ ﻢﻗ" :  
Dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah bersabda: ”Berdiri dan 
sholatlah, karena di dalam sholat terdapat obat”. 
Ada satu pertanyaan bagaimanakah sholat yang dapat menjadi 
obat bagi jiwa yang sakit?. Untuk itu, perlu diperjelas kelima belas 
treatment di atas sebagaimana tabel berikut. 
Tabel : Unsur Diri dalam Treatment Sholat 
No  Unsur Diri Treatment Sholat Resistensi 
1 Kata Hati 
Berniat mencari ridla Allah 
dengan menekankan diri 
pada konsep ibadah dan 
isti’anah  
Belum mempersiapkan diri untuk 
khusu’ baik dalam syarat, maupun 
rukun sholat (qouli dan fi’ly) 
2 Kata Lisan 
Membaca bacaan-bacaan 
sholat dengan tepat dan 
benar. 
Belum memahami apa yang dibaca 
dan menghubungkan secara 
langsung antar hati akal dan pikiran 
3 Aktifitas Hati 
Menumbuhkan sikap 
penghambaan diri dan 
menghindarkan diri dari 
riya dan takabur 
Adanya miskonsepsi antara sholat 
untuk menggugurkan kewajiban 
ataukah kebutuhan diri dari sikap 
“ibadah” dan “isti’anah” 
4 Aktifitas Badan 
Menggerakkan anggota 
badan bertujuan dan sesuai 
dengan tuntunan Rasul, 
seperti berdiri tegak, ruku’ 
dan sujud. 
Belum menyadari hak dan 
kebutuhan setiap anggota badan 
untuk rileks 
Setelah memahami konsep treatment sholat dalam perspektif 
doa dan terapi, berikutnya apa saja yang perlu dibangun dari diri 
individu yang belum mampu menerima dirinya secara utuh sehingga 
dapat menimbulkan terganggunya kesehatan mental. Langkah 
pertama secara praksis religi yang paling penting adalah penguatan 
keimanan dan keyakinan, sebagaimana yang dikatakan Ibnu al-
Qoyim, sebagai berikut9: 
ﺔﺨﺳﺍﺮﻟﺍ ﺓﺪﻴﻘﻌﻟﺍﻭ ، ﻪﻠﺳﺮﺑﻭ Ϳﺎﺑ ﻥﺎﻤﻳﻹﺍ ﻥﺇ -  ﻲﺴﻔﻨﻟﺍ ﺽﺮﻤﻟﺍ ﻱﺃ ﺏﻮﻠﻘﻟﺍ ﺽﺮﻣ ﺕﻻﺎﺣ ﺝﻼﻋ ﻢﻫﺃ ﻦﻤﻟ  
                                                 
9 …., al-tib h.3 
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“sesungguhnya iman pada Allah dan rasul-Nya dengan keimanan 
yang dalam akan menjadi obat penawar yang paling penting dalam 
mengatasi penyakit hati”. 
Kedua adalah membangun kompetensi diri yang berupa sikap 
selalu berharap dengan penuh optimis untuk mendapatkan rahmat, 
kasih sayang Allah, dan tidak boleh berputus asa serta dengan 
menguatkan keyakinan untuk tidak menyekutukan Allah. Ajaran ini 
sebagaimana yang terkandung dalam doa di bawah ini: 
 ﻦﻴﻋ ﺔﻓﺮﻁ ﻲﺴﻔﻧ ﻲﻟﺇ ﻲﻨﻠﻜﺗ ﻼﻓ :ﻮﺟﺭﺃ ﻚﺘﻤﺣﺭ ﻢﻬﻠﻟﺍ   
Artinya : “ya Allah saya selalu berharap mendapatkan rahmat-Mu, 
dan janganlah engkau bebankan kepada diriku (sesuatu yang aku 
tidak  mampu) sekalipun hanya sekejap mata”. 
 Ketiga; tatkala seseorang ditimpa masalah atau musibah yang 
dapat membuat dirinya tertekan (al-kurb/oppress), cemas (al-
ham/anxiety), sedih (al-gham/sadness), dan berduka (al-huzn/grieve), 
maka yang harus diperhatikan menurut Ibnu al-Qoyim adalah 1). 
Menyadari bahwa apa yang terjadi adalah dari Allah dan Dialah yang 
akan menggantikannya menjadi yang lebih baik, sebagaimana hadith 
musibah ini. 2). Menyakini bahwa apa yang menimpa dirinya adalah 
bukan lantaran suatu kesalahan, sedang kesalahan yang diperbuatnya 
bukanlah semata-mata yang membuat terjadinya suatu musibah. 3). 
Memandang dan berfikir musibah yang terjadi, akan membuat dirinya 
menyadari keagungan dan kekekalan Allah SWT. 4). Memahami 
bahwa kedukaan yang terjadi tidaklah bisa ditolak, sebaliknya malah 
akan dapat meningkat terus, bila dia tidak sabar dan tidak mau 
menerimanya. 5). Memahami bahwa kesabarannya dalam berusaha, 
merupakan balasan kenikmatan yang lebih abadi, sampai dikatakan 
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andaikata tidak ada musibah maka kelak di hari kiamat kita akan jatuh 
pailit tidak punya apa-apa. 6). Melakukan refresh diri dengan cara 
selalu berharap pada Allah untuk mendapatkan ganti yang lebih baik. 
Dalam hal ini yang ditumbuhkan adalah sikap optimistis. 7). Jangan 
terlalu jatuh dalam kedukaan, karena dapat membuat diri merasa 
terpaksa dalam bersabar menerima kenyataan cobaan tersebut. Karena 
itu yang perlu dibangun adalah rasa ridlo dan bukannya merana atau 
marah. 8). Menempatkan diri pada ketetapan Allah sebagai bentuk 
kecintaan dan keridloannya. Tatkala Allah telah menetapkan suatu 
ketentuan, maka dia seharusnya untuk menerimanya dengan senang 
dan ridlo (Perkataan Abu Daud r.a) 10. 
 
Latihan dan Praktek 
1. Buatlah sebuah illustrasi alternatif model konseling spiritual 
Islam dan tunjukkan beberapa teknik terapiutik yang dilakukan 
dalam berbagai dimensi psikologis yang dapat Anda pahami 
dari kedua model tersebut! 
2. Buatkan kata kunci (bebas berdasarkan kemampuan Anda 
memahami kedua model di atas) yang dapat Anda lakukan 
sebagai alternatif terapiutik! 
3. Buatlah simulasi kecil secara berkelompok dan lakukan 
refleksi dari kegiatan simulasi tersebut! 
 
@@@ 
                                                 
10 al-thib 147-151 
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ASSESSMENT KONSELING SPIRITUAL  




        Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada asessment konseling 
spiritual dalam al Qur’an. Paket ini sebagaiakhiran dari paket-paket 
sebelumnya, sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi.  
Pada awal perkuliahan, dosen melakukan brainstorming dengan 
mengacu pada satu kata kunci; asessment konseling spiritual dalam al 
Qur’an. Kegiatan ini diharapkan dapat membangun kepekaan 
mahasiswa dan memancing ide-ide kreatif mahasiswa. Mahasiswa 
juga diberi tugas untuk menemukan prinsip dasar konseling spriritual, 
dan selanjutnya mahasiswa diberi tugas untuk membaca uraian materi 
dan mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan 
menguasai Paket ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa 
untuk mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat 
penting. Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa 
LCD dan laptop sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
mengefektifkan perkuliahan, serta kertas plano, spidol dan solasi 
sebagai alat menuangkan kreatifitas hasil perkuliahan dengan 
membuat peta konsep.   
 
 































Assessment Konseling Spiritual  
 
~ 127 ~ 
 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar  




Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:   
1. menjelaskan pengertian asessment konseling spiritual dalam al 
Qur’an 
2. membuat asessment konseling spiritual dalam al Qur’an 






Materi pokok dalam pengantar konseling spritual, meliputi: 
1. Pengertian asessment konseling spiritual dalam al Qur’an 
2. Pembuatan asessment konseling spiritual dalam al Qur’an 
3. Peta kognisi konseling spritual 
 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Brainstorming dengan melakukan eksplorasi point-point dalam 
konseling spritual  
2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket 1 ini 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema: 
Kelompok 1: Pengertian asessment konseling spiritual dalam al 
Qur’an 
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Kelompok 2: Tujuan asessment konseling spiritual dalam al 
Qur’an 
Kelompok 3: Target kajian asessment konseling spiritual dalam al 
Qur’an 
Kelompok 4: Peta kognisi konseling spritual 
3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok 
4. Klarifikasi dari kelompok-kelompok lain 
5. Penguatan hasil diskusi dari dosen 
6. Umpan balik dan konfirmasi dari semua mahasiswa 
 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya. 
 
Lembar Kegiatan 
Membuat diskripsi tentang berbagai prinsip dasar konseling 
spiritual, dimensi dalam konseling spiritual, objek materi kajian 




Mahasiswa dapat membuat peta kognisi untuk membangun 
pemahaman tentang asessment konseling spiritual dalam al Qur’an 
secara  praksis psikoterapi melalui kreatifitas ungkapan ide dari 
anggota kelompok yang dituangkan dalam bentuk peta kognitif.  
 
Bahan dan Alat 
Kertas plano, spidol berwarna, dan solasi. 
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Langkah Kegiatan 
1. Pilihlah seorang pemandu kerja kelompok dan penulis konsep 
hasil kerja! 
2. Diskusikan materi yang telah ditentukan dengan anggota 
kelompok! 
3. Tuliskan hasil diskusi dalam bentuk Peta Konsep sebagaimana 
dalam contoh gambar di atas! 
4. Tempelkan hasil kerja kelompok di papan tulis/dinding kelas! 
5. Pilihlah satu anggota kelompok untuk presentasi! 
6. Presentasikan hasil kerja kelompok secara bergiliran, dengan 
waktu masing-masing +5 menit! 





ASSESSMENT KONSELING SPIRITUAL  
DALAM AL QUR’AN 1  





Konseling spiritual adalah konseling yang mengarahkan 
konseli kepada Tuhan dengan asumsi dasar bahwa manusia adalah 
mahkluk ciptaan Tuhan. Manusia mengalami putus hubungan dengan 
Tuhan akibat dosa. Akibat lanjutan dari dosa adalah manusia 
mengalami luka batin yang perlu disembuhkan melalui relasi 
konseling (Witoha, 2003 ; Clinebell, 2006). Proses penyembuhan 
dicapai melalui strategi konseling yang merupakan rencana dasar 
                                                 
1 diambil dari makalah Mahasiswa M. Yusuf  
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intervensi guna mencapai tujuan konseling, yaitu penyembuhan luka 
batin (Moeliono, 1988). Strategi yang dibangun atas dasar asumsi 




Assement Konseling Spiritual ditinjau dari Al-Qur’an 
Kehidupan modern dengan kehebatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta kemajuan ekonomi yang dialami oleh bangsa-bangsa 
Barat ternyata telah menimbulkan berbagai suasana kehidupan yang 
tidak memberikan kebahagiaan batiniah dan berkembangnya rasa 
kehampaan. Mereka menyadari bahwa kemajuan itu telah 
memisahkan nilai-nilai spiritual sebagai sumber kebahagiaan hidup 
dan dirasakan oleh mereka sebagai satu kekurangan. Dewasa ini 
berkembang kecenderungan untuk menata kehidupan yang 
berlandaskan nilai-nilai spiritual. Mereka makin menyadari bahwa 
suasana keluarga yang harmonis di atas landasan nilai-nilai religi yang 
kuat pada dasarnya merupakan situasi yang kondusif bagi terciptanya 
kehidupan. Suasana seperti itu akan menumbuhkan kualitas manusia 
agamis yang memiliki ketahanan dan keberdayaan yang mantap. 
Charlene E. Westgate (1996) menyebutkan kondisi seperti itu sebagai 
“spiritual wellness” yang dia artikan sebagai suatu keadaan yang 
tercermin dalam keterbukaan terhadap dimensi spiritual yang 
memungkinkan keterpaduan spiritualitas dirinya dengan dimensi 
kehidupan lainnya, sehingga mengoptimalkan potensi untuk 
pertumbuhan dan perwujudan diri.  
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Selanjutnya Charlene E. Westgate mengemukakan ada empat 
dimensi “spiritual wellness” ini yaitu (1) meaning of life, (2) intrinsic 
value, (3) transcendence, (4) community of shared values and support. 
Dengan kata lain mereka yang telah memiliki “spiritual wellness” 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan dirinya secara bermakna 
dalam dimensi-dimensi hidup secara terpadu dan utuh. 
 
Kondisi ini telah mendorong kecenderungan berkembangnya 
konseling yang berfundasikan spiritual atau religi. Dalam kaitan ini 
Stanard, dkk. (2000) mengusulkan agar spiritualitas ini 
dijadikan sebagai angkatan kelima dalam konseling dan psikoterapi. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa: “Spirituality includes concepts such as 
trancendence, self-actualization, purpose and meaning, wholness, 
balance, sacredness, universality, and a sense of High 
Power”. Berkaitan dengan isu-isu Agama dalam konseling, Zinbauer 
& Pargament (2000) mengemukakan ada empatt pendekatan yaitu (1) 
rejectionist, yaitu yang menolak campur aduk agama dengan 
konseling, (2) exclusivist, yang mengakui adanya agama akan tetapi 
dipisahkan antara agama dengan konseling, (3) Constructivist, yang 
memberikan peluang pendekatan agama dalam konseling dan konseli 
sendiri yang membentuknya. (4) pluralis, yaitu pendekatan yang 
memungkinkan proses konseling yang berlandaskan nilai-nilai 
agama.  
 
Dewasa ini terutama di dunia barat, teori Bimbingan dan 
Konseling (BK) terus berkembang dengan pesat. Perkembangan itu 
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berawal dari berkembangnya aliran konseling psikodinamika, 
behaviorisme, humanisme, dan multikultural. Akhir-akhir ini tengah 
berkembang konseling spiritual sebagai kekuatan kelima selain 
keempat kekuatan terdahulu (Stanard, Singh, dan Piantar, 2000:204). 
Salah satu berkembangnya konseling spiritual ini adalah 
berkembangnya konseling religius. Perkembangan konseling religius 
ini dapat dilihat dari beberapa hasil laporan jurnal penelitian berikut. 
Stanard, Singh, dan Piantar (2000: 204) melaporkan bahwa telah 
muncul suatu era baru tentang pemahaman yang memprihatinkan 
tentang bagaimana untuk membuka misteri tentang penyembuhan 
melalui kepercayaan , keimanan, dan imajinasi selain melalui 
penjelasan rasional tentang sebab-sebab fisik dan akibatnya sendiri. 
Seiring dengan keterangan tersebut hasil penelitian Chalfant dan 
Heller pada tahun 1990, sebagaimana dikutip oleh Gania (1994: 396) 
menyatakan bahwa sekitar 40 persen orang yang mengalami 
kegelisahan jiwa lebih suka pergi meminta bantuan kepada 
agamawan. Lovinger dan Worthington (dalam Keating dan Fretz, 
1990: 293) menyatakan bahwa klien yang agamis memandang negatif 
terhadap konselor yang bersikap sekuler, seringkali mereka menolak 
dan bahkan menghentikan terapi secara dini. 
 
Nilai-nilai agama yang dianut klien merupakan satu hal yang 
perlu dipertimbangkan konselor dalam memberikan layanan 
konseling, sebab terutama klien yang fanatik dengan ajaran agamanya 
mungkin sangat yakin dengan pemecahan masalah pribadinya melalui 
nilai-nilai ajaran agamanya. Seperti dikemukakan oleh Bishop 
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(1992:179) bahwa nilai-nilai agama (religius values) penting untuk 
dipertimbangkan oleh konselor dalam proses konseling, agar proses 
konseling terlaksana secara efektif. 
Ayat-ayat Al Qur’an banyak sekali yang mengandung nilai 
konseling, namun hal itu belum terungkap dan tersaji secara 
konseptual dan sistematis. Oleh karena itu kajian ini berusaha 
mengungkan ayat-ayat tersebut khususnya tentang hakikat manusia, 
pribadi sehat, dan pribadi tidak sehat, dan menyajikannya secara 
konseptual dan sistematis. Allah mengisyaratkan untuk memberikan 
kemudahan bagi orang yang mau mempelajari ayat-ayat Al Qur’an. 
Firman Allah Swt. Yang terdapat dalam surat Al-Qamar ayat 40 : 
   
    
     
“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk pelajaran, Maka 
Adakah orang yang mengambil pelajaran?” 
 
Nah Terus bagaimana pandangan Islam terhadap manusia, Hal 
itu dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hakikat Manusia 
Menurut konsep konseling, manusia itu pada hakikatnya 
adalah sebagai makhluk biologis, makhluk pribadi, dan makhluk 
sosial. Di samping itu Al Qur’an juga menerangkan bahwa manusia 
itu merupakan makhluk religius dan ini meliputi ketiga komponen 
lainnya, artinya manusia sebagai makhluk biologis, pribadi, dan sosial 
tidak terlepas dari nilai-nilai manusia sebagai makhluk religius. 
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a. Sebagai Makhluk Biologis 
Menurut konsep konseling, manusia sebagai makhluk biologis 
memiliki potensi dasar yang menentukan kepribadian manusia 
berupa insting. Manusia hidup pada dasarnya memenuhi 
tuntutan dan kebutuhan insting. Menurut keterangan ayat-ayat 
Al Qur’an potensi manusia yang relevan dengan insting ini 
disebut nafsu. 
Potensi nafsu ini berupa al hawa dan as-syahwat. Syahwat 
adalah dorongan seksual, kepuasan-kepuasan yang bersifat 
materi duniawi yang menuntut untuk selalu dipenuhi dengan 
cepat dan memaksakan diri serta cenderung melampau batas. 
Seperti dalam firman Allah swt.: 
    
   
  
   
  
   
   
    
       
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 
kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 
pilihan, binatang-binatang ternak[186] dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah 
tempat kembali yang baik (surga).”(Q.S. Ali-‘Imran : 14) 
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[186] Yang dimaksud dengan binatang ternak di sini ialah 
binatang-binatang yang Termasuk jenis unta, lembu, 
kambing dan biri-biri. 
 
    
   
     
      
“Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). 
(ingatlah) tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu[551], yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) 
sebelummu?"(Q.S. Al-A’raf : 80) 





   
     
         
"Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) 
nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita? sebenarnya kamu 
adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat 
perbuatanmu)".(Q.S. An-Naml : 55) 
Al Hawa adalah dorongan-dorongan tidak rasional, sangat 
mengagungkan kemampuan dan kepandaian diri sendiri, cenderung 
membenarkan segala cara, tidak adil yang terpengaruh oleh 
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kehendak sendiri, rasa marah atau kasihan, hiba atau sedih, dendam 
atau benci yang berupa emosi atau sentimen. Dengan demikian 
orang yang selalu mengikuti al-hawa ini menyebabkan dia tersesat 
dari jalan Allah. Firman Allah swt.: 
    
   
    
   
     
    
    
     
    
    
      
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika 
ia[361] Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar 
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang 
kamu kerjakan.”(Q.S. An-Nisa’ : 135) 
[361] Maksudnya: orang yang tergugat atau yang terdakwa. 
 
   
    
    
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    
     
     
    
       
“Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan.”(Q.S. Shaad : 26) 
Ada tiga jenis nafsu yang paling pokok, yaitu: 
1. Nafsu Amarah, yaitu nafsu yang selalu mendorong untuk 
melakukan kesesatan dan kejahatan. 
      
   
       
       
“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), 
karena Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang.”(Q.S. Yusuf : 53) 
2. Nafsu Lawwaamah, yaitu nafsu yang menyesal . Ketika 
manusia telah mengikuti dorongan nafsu amarah dengan 
perbuatan nyata, sesudahnya sangat memungkinkan manusia 
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itu menyadari kekeliruannya dan membuat nafsu itu 
menyesal. 
    
      
      
“Aku bersumpah demi hari kiamat.[1] Dan aku bersumpah 
dengan jiwa yang Amat menyesali (dirinya 
sendiri)[1530].”(Q.S. Al-Qiyamah : 1-2) 
[1530] Maksudnya: bila ia berbuat kebaikan ia juga menyesal 
kenapa ia tidak berbuat lebih banyak, apalagi kalau ia 
berbuat kejahatan. 
3. Nafsu Muthma’innah, yaitu nafsu yang terkendali oleh akal 
dan kalbu sehingga dirahmati oleh Allah swt.. Ia akan 
mendorong kepada ketakwaan dalam arti mendorong kepada 
hal-hal yang positif. 
  
     
    
         
       
“Hai jiwa yang tenang.[27] Kembalilah kepada Tuhanmu 
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.[28] Maka 
masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku,[29] 
Masuklah ke dalam syurga-Ku.[30]”(Q.S. Al-Fajr : 27-30) 
b.  Sebagai Makhluk Pribadi 
Menurut konsep konseling seperti yang dikemukakan dalam 
Terapi Terpusat pada Pribadi, Terapi Eksistensial, Terapi 
Gestalt, Rasional Emotif Terapi, dan Terapi Realita. Manusia 
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sebagai makhluk pribadi memiliki ciri-ciri kepribadian pokok 
sebagai berikut:  
1. Memiliki potensi akal untuk berpikir rasional dan mampu 
menjadi hidup sehat, kreatif, produktif dan efektif, tetapi 
juga ada kecendrungan dorongan berpikir tidak rasional. 
2. Memiliki kesadaran diri.  
3. Memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan dan 
bertanggung jawab. 
4. Merasakan kecemasan sebagai bagian dari kondisi hidup. 
5. Memiliki kesadaran akan kematian dan ketiadaan. 
6. Selalu terlibat dalam proses aktualisasi diri. 
Berdasarkan keterangan ayat-ayat Al Qur’an, manusia 
mempunyai potensi akal untuk berpikir secara rasional dalam 
mengarahkan hidupnya ke arah maju dan berkembang (Al-
Baqarah: 164, Al-Hadid:17, dan Al-Baqarah: 242), memiliki 
kesadaran diri (as-syu’ru) (Al-Baqarah:9 dan 12 ), memiliki 
kebebasan untuk menentukan pilihan (Fushilat: 40, Al-Kahfi: 
29, dan Al-Baqarah: 256 ) serta tanggung jawab (Al-
Muddatsir: 38, Al-Isra: 36, Al-Takatsur: 8 ). Sekalipun 
demikian, manusia juga memiliki kondisi kecemasan dalam 
hidupnya sebagai ujian dari Allah yang disebut al khauf (Al-
Baqarah: 155), memiliki kemampuan untuk 
mengaktualisasikan fitrahnya kepada pribadi takwa (Ar-Ruum: 
30, Al-A’raf: 172-174, Al-An’am:74-79, Ali-Imran: 185, An-
Nahl: 61, dan An-Nisa: 78). 
c. Sebagai Makhluk Sosial 
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Menurut konsep konseling, seperti yang diungkapkan dalam 
Terapi Adler, Terapi Behavioral, dan Terapi Transaksional, 
manusia sebagai memiliki sifat dan ciri-ciri pokok sebagai 
berikut:  
1. Manusia merupakan agen positif yang tergantung pada 
pengaruh lingkungan, tetapi juga sekaligus sebagai produser 
terhadap lingkungannya. 
2. Prilaku sangat dipengaruhi oleh kehidupan masa kanak-
kanak, yaitu pengaruh orang tua (orang lain yang 
signifikan). 
3. Keputusan awal dapat dirubah atau ditinjau kembali. 
4. Selalu terlibat menjalin hubungan dengan orang lain dengan 
cinta kasih dan kekeluargaan. 
Sebagai makhluk sosial, Al Qur’an menerangkan bahwa 
sekalipun manusia memilikipotensi fitrah yang selalu 
menuntut kepada aktualisasi iman dan takwa, namun manusia 
tidak terbebas dari pengaruh lingkungan atau merupakan agen 
positif yang tergantung pada pengaruh lingkungan terutama 
pada usia anak-anak. Oleh karena kehidupan masa anak-anak 
ini sangat mudah dipengaruhi, maka tanggung jawab orang tua 
sangat ditekankan untuk membentuk kepribadian anak secara 
baik (At-Tahrim: 6) Namun demikian, setelah manusia dewasa 
(mukallaf), yakni ketika akal dan kalbu sudah mampu 
berfungsi secara penuh, maka manusia mampu mengubah 
berbagai pengaruh masa anak yang menjadi kepribadiannya 
(keputusan awal) yang dipandang tidak lagi cocok (Ar-Ra’du: 
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85 dan Al-Hasyr:18), bahkan manusia mampu mempengaruhi 
lingkungannya (produser bagi lingkungannya) (Al-Ankabut: 7, 
Al-A’raf: 179, Ali-Imran: 104, Al-Ashr:3, dan At-
Taubah:122). Sebagai makhluk sosial ini pula manusia 
merupakan bagian dari masyarakat yang selalu membutuhkan 
keterlibatan menjalin hubungan dengan sesamanya, hal ini 
disebut dengan silaturrahmi (Al-Hujurat:13, Ar-Ra’du: 21, dan 
An Nisa: 1). 
d. Sebagai Makhluk Religius 
Konsep konseling tidak ada menerangkan manusia sebagai 
makhluk religius. Sebagai makhluk religius manusia lahir 
sudah membawa fitrah, yaitu potensi nilai-nilai keimanan dan 
nilai-nilai kebenaran hakiki. Fitrah ini berkedudukan di kalbu, 
sehingga dengan fitrah ini manusia secara rohani akan selalu 
menuntut aktualisasi diri kepada iman dan takwa dimanapun 
manusia berada (Ar-Ruum: 30 dan Al-A’raf:172-174). Namun 
tidak ada yang bisa teraktualisasikan dengan baik dan ada pula 
yang tidak, dalam hal ini faktor lingkungan pada usia anak 
sangat menentukan. Manusia sebagai makhluk religius 
berkedudukan sebagai abidullah dan sebagai khalifatullah di 
muka bumi. 
Abidullah merupakan pribadi yang mengabdi dan beribadah 
kepada Allah sesuai dengan tuntunan dan petunjuk Allah(Adz-
Dzariyat: 56). Hal ini disebut ibadah mahdhah. Khalifatullah 
merupakan tugas manusia untuk mengolah dan memakmurkan 
alam ini sesuai dengan kemampuannya untuk kesejahteraan 
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umat manusia, serta menjadi rahmat bagi orang lain atau yang 
disebut rahmatan lil’alamin (Al-Baqarah: 30). 
 
2. Pribadi Sehat 
Berdasarkan konsep konseling bahwa pribadi sehat adalah 
pribadi yang mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan sosial. Al Qur’an di samping 
menerangkan pribadi yang sehat adalah pribadi yang mampu 
mengatur diri dalam hubungannya terhadap diri sendiri, orang lain, 
dan lingkungan sosial, juga menerangkan pribadi yang mampu 
mengatur diri dalam hubungannya dengan Allah Swt. 
a. Mampu Mengatur Diri dalam Hubungannya dengan Diri Sendiri. 
Menurut konsep konseling, seperti dikemukakan dalam 
Psikoanalisis, Eksistensial, Terapi Terpusat pada Pribadi dan 
Rasional Emotif Terapi.. Pribadi yang mampu megngatur diri dalam 
hubungannya terhadap diri sendiri memiliki ciri-ciri kepribadian 
pokok:  
a. Ego berfungsi penuh, serta serasinya fungsi id, ego dan 
superego, 
b. Bebas dari kecemasan, 
c. Keterbukaan terhadap pengalaman,  
d. Percaya diri,  
e. Menerima pengalaman dengan bertanggung jawab,  
f. Kesadaran yang meningkat untuk tumbuh secara berlanjut, 
g. Tidak terbelenggu oleh ide tidak rasional. 
h. Menerima diri sendiri. 
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Berdasarkan keterangan ayat-ayat Al Qur’an, pribadi yang 
mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan diri sendiri 
yang relevan dengan kriteria pokok di atas adalah pribadi yang 
akal dan kalbunya berfungsi secara penuh dalam 
mengendalikan dorongan nafsu (Al-Qashas: 60, Yasin: 62). 
Mampu membebaskan diri dari khauf (kecemasan) (Al 
Baqarah: 38, Al Baqarah: 62, 277, Al-An’am: 48 dan Ar-
Ra’du: 28). Apabila manusia dapat mengatasi atau terbebas 
dari kecemasan ini akan melahirkan kepribadian yang sehat 
seperti pribadinya para aulia Allah (Yunus: 62). Keterbukaan 
terhadap pengalaman (Az-Zumar:17-18, Ali-Imran:193). 
Percaya diri, sikap percaya diri ini ada pada orang yang 
istiqamah (konsisten) dalam keimanan, mereka ini tidak ada 
rasa cemas, rasa sedih (Fushilat: 30, Al-Ahqaf: 13, Ali-Imran: 
139). Mampu menjadikan hati nurani yang dilandasi iman 
sebagai kontrol diri dalam setiap gerak dan kerja (sumber 
evaluasi internal), sikap ini tercermin dalam kepribadian ihsan 
yaitu pola hidup yang disertai kesadaran yang mendalam 
bahwa Allah itu hadir bersamanya (Ali-Imran: 29, Ar-
Ra’du:11, Qaaf:16-18). 
Di samping itu, juga merupakan pribadi yang sehat adalah 
pribadi yang memiliki kepribadian shidiq, yaitu sifat 
kongruensi serasi antara apa yang ada di dalam hati dengan 
perbuatan, memegang teguh kepercayaan, serasi antara sikap 
dan perilaku (Al-Ahzab: 23-24), mau menerima pengalaman 
dan bertanggung jawab, salah satu bentuk penerimaan terhadap 
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pengalaman dengan bertanggung jawab adalah berusaha 
memperbaiki dan tidak mengulangi apabila melakukan 
kesalahan (An-Nisa: 110, Ali-Imran:135), serta adanya 
kesediaan untuk tumbuh secara berlanjut, yaitu sealalu 
berusaha mengubah diri sendiri ke arah yang lebih baik dan 
bersegera melakukannya (Ar-Ra’du: 11, Al-Anfal: 53, Ali-
Imran:114, dan Fathir: 32), memiliki sikap tawakkal dan 
menyandarkan usaha dan harapan kepada Allah dengan kata 
insya Allah, dengan kata lain tidak terbelenggu oleh ide tidak 
rasional (tuntutan kemutlakan) (Al-Imran: 140, Al-Insyirah: 5-
8, Al-Kahfi:23-24, Ali-Imran:159, dan Al-Anfal: 61,49), serta 
mampu bersyukur atas apa yang ada dan terjadi pada diri 
sendiri atau menerima diri sendiri. (An-Nahl: 78, Ibrahim:7, 
dan An-Naml: 40). 
b. Mampu Mengatur Diri dalam Hubungannya dengan Orang 
Lain 
Menurut konsep konseling seperti dikemukakan dalam Terapi 
Adler, Behavioral, Transaksional, dan Terapi Realita, bahwa 
pribadi yang mampu mengatur diri dalam hubungannya 
terhadap orang lain memiliki ciri-ciri kepribadian pokok: (1) 
mau berkarya dan menyumbang, serta mau memberi dan 
menerima, (2) memandang baik diri sendiri dan orang lain (I 
‘m Ok you are Ok ), (3) signifikan dan berharga bagi orang 
lain, dan (4) memenuhi kebutuhan sendiri tanpa harus 
mengganggu atau mengorbankan orang lain. 
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Berdasarkan keterangan ayat-ayat Al Qur’an, pribadi yang 
mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan orang lain 
yang relevan dengan kriteria pkk di atas adalah pribadi yang 
mau melakukan amal saleh, yaitu perbuatan yang bermanfaat 
bagi dirinya dan juga orang lain (An-Nisa: 124, Al-Ashr: 1-3, 
At-Tin:5-6). Disamping amal saleh, adalah bersikap ta’awwun, 
yaitu saling memberi dan menerima atau tolong menolong atau 
sikap mau memberi dan menerima (An-Nisa: 86), sikap ini 
atas dasar kebajikan dan ketakwaan, bukan dalam hal 
kejahatan dan kemunkaran (Al-Ma’idah:2), berpikiran positif 
(husnus zhan) baik terhadap diri sendiri dan orang lain (Al-
Hujurat: 11, Al-Baqarah: 237, Ali-Imran:134, dan At-
Taghabun:14). 
Di samping hal-hal di atas dia juga mau mengerjakan amar 
ma’ruf dan nahi mungkar, selalu berbuat adil kepada siapapun 
dalam arti signifikan dan berharga bagi orang lain (Ali-
Imran:104, At-Tahrim:6, dan Al-Midah: 8), dan memenuhi 
kebutuhan sendiri tanpa harus mengganggu atau 
mengorbankan orang lain, baik dalam bermuamalah maupun 
beribadah secara langsung maupun tidak langsung (Al-
Baqarah: 275, An-Nisa: 29). Hal ini banyak sekali dicontohkan 
dalam hadits Nabi, misalnya Nabi melarang orang duduk-
duduk dipinggir jalan yang membuat orang yang mau lewat 
merasa terganggu, begitu juga menghormati lawan bicara 
dengan memperhatikan dia bicara, juga menghormati hak-hak 
tetangga dari kemungkinan perbuatan kita yang 
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mengganggunya, dan Nabi memendekkan bacaan ayat Al 
Qur’an dalam shalat berjemaah ketika mendengan salah satu 
anggota jemaahnya ada anaknya yang menangis. 
c. Mampu Mengatur Diri dalam Hubungannya dengan 
Lingkungan 
Menurut konsep konseling seperti yang dikemukakan dalam 
teorinya Adler dan Behavioral. Pribadi yang mampu mengatur 
diri dalam hubungannya dengan lingkungan adalah pribadi 
yang mampu berinteraksi dengan lingkungannya dan dapat 
menciptakan atau mengolah lingkungannya secara baik. 
Al Qur’an menerangkan, bahwa Allah menciptakan semua 
yang ada di bumi ini adalah untuk kepentingan manusia (Al-
Baqarah: 29). Berbagai kerusakan di alam ini adalah akibat 
dari perbuatan manusia sendiri (Ar-Rum: 41). Untuk itu 
pribadi yang sehat adalah pribadi yang peduli terhadap 
lingkungannya, ia berusaha mengambil pelajaran dari apa yang 
terjadi di lingkungannya (Ali-Imran: 137). 
d. Mampu Mengatur Diri dalam Hubungannya dengan Allah 
Swt. 
Konsep konseling tidak ada menerangkan hal ini. Al Qur’an 
merangkan bahwa pribadi yang mampu mengatur diri dalam 
hubungannya dengan Allah Swt. antara lain adalah pribadi 
yang selalu meningkatkan keimanannya yang dibuktikan 
dengan melaksanakan ibadah dengan benar dan ikhlas, 
menjalankan muamalah dengan benar dan dengan niat yang 
ikhlas (Az-Zumar: 2 dan 11 hal.151 dan Al-Bayyinah: 5, At-
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Taubah: 105). Di samping itu juga pribadi yang mampu 
menjalankan secara seimbang diri sebagai abidullah yang 
selalu beribadah sesuai tuntunan-Nya, juga menjalankan fungsi 
dan kedudukannya sebagai khalifatullah dengan baik (hablun 
minallah dan hablun minannas) sehingga dari segi kehidupan 
dunianya sejahtera, amal akhiratnya berjalan dengan baik (Al-
Qashash: 77, Al-Baqarah: 201). 
 
3.      Pribadi Tidak Sehat 
Berdasarkan konsep konseling, pribadi tidak sehat adalah pribadi yang 
tidak mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan diri sendiri, 
orang lain, maupun lingkungan. Ayat-ayat Al Qur’an di samping 
menerangkan tentang pribadi yang tidak mampu mengatur diri dalam 
hubungannya dengan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan, juga 
menerangkan pribadi yang tidak mampu mengatur diri dalam 
hubungannya dengan Allah Swt. 
 
a.       Tidak Mampu Mengatur Diri dalam Hubungannya dengan Diri 
Sendiri 
Menurut konsep konseling seperti yang dikemukakan dalam 
pendekatan Psikoanalisis, Eksistensial, Terapi Terpusat pada Pribadi 
dan Rasional Emotif Terapi, bahwa pribadi yang tidak mampu 
mengatur diri dalam hubungannya dengan diri sendiri memiliki ciri 
kepribadian pokok: (1) ego tidak berfungsi penuh serta tidak serasinya 
antara id, ego, dan superego, (2) dikuasai kecemasan, (3) tertutup 
(tidak terbuka terhadap pengalaman), (4) rendah diri dan putus asa, (5) 
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sumber evaluasi eksternal, (6) inkongruen, (7) tidak mengakui 
pengalaman dengan tidak bertanggung jawab, (8) kurangnya 
kesadaran diri, (9) terbelenggu ide tidak rasional, (10) menolak diri 
sendiri. 
Al Qur’an menerangkan pribadi yang tidak mampu mengatur 
diri dalam hubungannya dengan diri sendiri adalah pribadi yang akal 
dan kalbunya tidak berfungsi dengan baik dalam mengendalikan 
nafsu, sehingga nafsu berbuat sekehendaknya, penuh emosi, tidak 
terkendali dan tidak bermoral (Yunus: 100, Al-Anfal: 22, Al-Haj:46, 
Al-A’raf: 179, Maryam: 59, An-Nisa: 27, dan Al-Jatsiah: 23). Di 
samping itu, pribadi yang tidak mampu membebaskan diri dari 
kecemasan (al khauf), sedang kecemasan itu sendiri terlahir dari 
kekufuran, kemusyrikan, atau perbuatan dosa baik terhadap Allah 
maupun terhadap sesama manusia (Ali-Imran:151). Pribadi yang 
ta’ashub, yaitu tidak terbuka terhadap pengalaman terutama sesuatu 
yang datang dari orang yang bukan golongan dan alirannya, walaupun 
pengalaman baru itu merupakan kebenaran (Al-Maidah: 104, Lukman: 
21 dan 7, Yunus 78). 
Di samping itu, juga pribadi yang tidak mengakui pengalaman 
dengan tidak bertanggung jawab, yaitu suka melemparkan 
kesalahannya kepada orang lain, atau tidak mengakuinya (Al-A’raf: 8, 
dan An-Nisa:112)., dan yang lebih parah lagi adalah berkepribadian 
munafik (inkongruen), yaitu ketidakserasian antara apa yang di dalam 
hati dengan yang dilahirkan, antara perkataan dan perbuatan, dan 
antara perbuatan di satu tempat dengan tempat yang lain dengan 
maksud mencari keuntungan pribadi dalam konseling disebut dengan 
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inkongruensi (As-Shaf: 2-3, Al-Baqarah:44, 8, An-Nisa: 145). Juga 
sifat riya yaitu pribadi yang mengevaluiasi dirinya berdasarkan 
evaluasi eksternal (Al-Baqarah: 264, An-Nisa: 142, Al-Ma’un: 4-6, 
dan Al-Anfal: 47), kurangnya kesadaran diri dan tidak konstruktif (Al-
Baqarah: 9 dan 12, An-Naml:27), juga orang yang tidak pandai 
bertawakkal (terbelenggu ide tidak rasional atau tuntutan kemutlakan) 
(Fushilat: 49, Luqman: 34), rendah diri dan putus asa (ya’uus/qunuut) 
(Al-hujurat: 1, Al-Isra: 83, Huud: 9, dan Al-Hijr: 56). Kemudian, 
pribadi yang tidak pandai bersyukur terhadap nikmat Allah atau 
menolak terhadap diri sendiri (Shaad: 27 dan Ali-Imran:191, Ar-
Ruum: 44 hal. 177 dan Ibrahim: 7). 
 
b.      Tidak Mampu Mengatur Diri dalam Hubungannya dengan Orang 
Lain 
Menurut konsep konseling seperti yang dikemukakan dalam 
Terapi Adler, Terapi Behavioral, Transaksional, dan Terapi realita, 
bahwa pribadi yang tidak mampu mengatur diri dalam hubungannya 
dengan orang lain memiliki ciri-ciri kepribadian pokok: (1) egois dan 
tidak mau menyumbang dan lebih suka menerima, (2) memandang 
diri sendiri benar sedang orang lain tidak (jelek), (3) tidak konstruktif, 
dan (4) memenuhi kebutuhan sendiri dengan tidak peduli (merampas) 
hak orang lain. 
Al Qur’an menerangkan, pribadi yang tidak mampu mengatur 
diri dalam hubungannya dengan orang lain adalah pribadi yang bakhil 
dalam arti egois dan tidak mau menyumbang atau membelanjakan 
hartanya di jalan kebajikan (Al-Lail: 8-10, Ali-Imran:175, dan 
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Muhammad: 38), tidak mau saling menolong (ta’awun) atau lebih 
suka menerima daripada memberi (Al-Ma’arij:19-21), memiliki sifat 
marhun dan takabbur yaitu sifat sombong dan merasa diri lebih besar 
dan berharga daripada orang lain (Al-Isra: 37, Luqman:18 hal.180-
181), orang yang memiliki sifat ini akan mudah melakukan hal-hal 
yang negatif terhadap orang lain, seperti su’us zhan (berpikir negatif), 
tajassus yaitu suka mencari-cari kesalahan orang lain, sedang 
kesalahan sendiri tidak diperhatikan, ghibah yaitu menggunjing 
sesama dan sebagainya (lihat Q.S. Al-Hujurat:12). 
Di samping itu, juga pribadi yang senang melihat orang lain 
susah, enggan melakukan amar ma’ruf nahi munkar, yaitu menyuruh 
berbuat baik dan mencegah kejahatan dengan kata lain adalah pribadi 
yang tidak konstruktif (An-Nur:19, Al-Baqarah: 11, dan As-Syu’ara: 
152-152), pribadi yang dalam memenuhi kebutuhannya sendiri dengan 
tidak menghargai atau mengorbankan hak orang lain, seperti berbisnis 
dengan riba, memperoleh harta dengan jalan batil, yaitu curang, 
menipu, mengurangi takaran dan timbangano dalan berjual beli, 
menunda-nunda pembayaran upah buruh, dan sebagainya (Ali-Imran: 
130, Al-Baqarah: 278, An-Nisa:161, Al-Baqarah: 188, dan An-Nisa: 
29). 
c.       Tidak Mampu Mengatur Diri dalam Hubungannya dengan 
Lingkungan 
Menurut konsep konseling seperti dikemukakan dalam Terapi 
Adeler dan Terapi Behavioral, bahwa pribadi yang tidak mampu 
mengatur diri dalam hubungannya dengan lingkungan adalah pribadi 
yang tidak mampu berinteraksi dan mengelola lingkungannya secara 
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baik, sehingga bisa melakukan hal-hal yang membuat lingkungan 
menjadi rusak. 
Senada dengan konsep konseling di atas, Al Qur’an 
menerangkan bahwa pribadi yang tidak mampu mengatur diri dalam 
hubungannya dengan lingkungan adalah pribadi yang tidak mampu 
berinteraksi denganlingkungannya secara baik, sehingga ia tidak 
peduli dengan kerusakan lingkungan, atau ikut berbuat sesuatu yang 
bisa merusak lingkungannya, sekaligus tidak mampu membuat 
lingkungannya menjadi kondusif bagi kehidupan Al Qur’an 
mengungkapkan bahwa terjadinya kerusakan di bumi ini adalah 
karena perbuatan manusia (Ar-Ruum: 41, Al-Baqarah: 204-205 dan 
Al-Qashash: 77). 
 
d.      Tidak Mampu Mengatur Diri dalam Hubungannya dengan Allah 
Swt. 
Konsep konseling tidak ada menerangkan hal ini. Menurut Al 
Qur’an, pribadi yang tidak mampu mengatur diri dalam hubungannya 
dengan Allah antara lain adalah pribadi yang kufur dan syirik. Pribadi 
kufur adalaho pribadi yang tidak beriman dan enggan menjalankan 
syari’at Allah (hukum-hukum Allah), termasuk juga sebagai kufur 
orang yang dengan sengaja tidak mau menjalankan ibadah kepada 
Allah Swt., dan tidak menerima dengan syukur atas segala nikmat 
yang diberikan Allah (kufur nikmat). Dalam melakukan muamalah 
orang yang memiliki kepribadian kufur cenderung berlaku zhalim, 
mementingkan diri sendiri tanpa memperhatikan hak orang lain(Al 
Baqarah: 6, Maryam: 59, At-Taubah: 35, An Nisa: 168). Di samping 
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kekufuran, kesalahan yang sangat fatal terhadap Allah Swt. adalah 
syirik, yaitu “menyekutukan Tuhan”. Orang yang kena penyakit syirik 
ini meyakini bahwa Allah Swt adalah Tuhannya, namun amal 
perbuatannya diorientasikan bukan untuk Allah, melainkan untuk 
sesuatu yang lain, seperti kepada roh halus, atau semata-mata untuk 
manusia, baik dalam melakukan ibadah maupun dalam bermuamalah 
(An Nisa: 48, 36, dan Al Kahfi: 110). Kemudian, pribadi yang tidak 
mampu memungsikan diri secara seimbang antara diri sebagai 
abidullah dan sebagai khalifah, baik hanya mengutamakan urusan 
keduniaan dan ibadah tertinggalkan, atau lebih mengutamakan ibadah 




1. Buatkan instrument yang dapat mengetahui tingkat 
kesehatan/kecerdasan spiritual seseorang dalam perspektif 
ayat-ayat di atas! 











2. Lakukan uji coba instrument dengan teman sekelompok! 
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3. Lakukan analisa kritis dengan item-item yang telah kamu buat! 
4. Lakukan uji validasi sebagaimana pengalaman dalam 
matakuliah statistik sosial maupun penelitian kuantitatif! 
5. Untuk melakukan generalisasi item butir assessment, Anda 
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